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 1 
ABSTRAK 
 
 Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
melalui malaikat Jibril yang dijaga keotentikannya dan menjadi petunjuk bagi semua 
umat Islam, dalam hal ini tokoh orientalis John Wansbrough meragukan keorisinilan al-
Qur’an khususnya pada surah al-Isra<’. Dia mengatakan bahwasanya yang melakukan 
perjalanan dalam peristiwa isra’ mi’raj bukanlah Nabi Muhammad melainkan Nabi 
Musa lah yang melakukan perjalanan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 
diorientasikan untuk menjawab permasalahan tentang pemikiran John Wansbrough 
terhadap QS. al-Isra<’ ditinjau dari teori kebahasaan dan ulum al-Qur’an. 
Penelitian ini bersifat kajian kepustakaan (library research) yang dilakukan 
dengan cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mencari serta 
menelaah data kualitatif untuk mengungkap pemikiran John Wansbrough ditinjau 
menggunakan teori kebahasaan dan ulum al-Qur’an serta fakta sejarah. Dikelompokkan 
untuk mengungkapkan keabsahan teori yang digunakan oleh John Wansbrough ketika 
menganalisis ayat al-Qur’an surah al-Isra>’ ayat 1. Metode lain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan content analysis dalam hal ini content 
analysis digunakan untuk menganalisa data dengan cara membaca, menelaah yang telah 
dirumuskan, kemudian dilakukan penulisan secara sistematis dan komperhensif. 
 Hasil penelitian ini mengungkapkan, bahwa teori yang digunakan oleh John 
Wansbrough untuk menganalisa ayat-ayat yang berhubungan dengan peristiwa isra’ 
Mi’raj nabi banyak yang berseberangan dan mempunyai banyak kelemahan jika ditinjau 
dari teori Manha>j al-Baya>ni dan munasaba>h. Karena pada dasarnya John Wansbrough 
menerapkan metode penelitian terhadap bibel untuk menelaah makna yang terkandung 
dalam al-Qur’an. Dan lebih parahnya, dia menganggap bahwa isi yang terkandung 
dalam al-Qur’an adalah hasil plagiasi dari kitab Taurat. Sehingga apapun yang ia 
kemukakan tentang makna al-Qur’an selalu ia kaitkan dengan kitab Taurat. Misalnya 
ketika ia mengungkapkan bahwa yang melakukan peristiwa luar biasa Isra’ mi’raj 
adalah Nabi Musa. Hingga akhirnya teori Manha>j al-Baya>ni serta munasaba>h 
dihadirkan sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan untuk menghasilkan 
penelitian yang benar-benar akurat. 
 
Kata kunci : John Wansbrough, Isra>’, munasaba>h, Manha>j al-Baya>ni  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara aklamasi, al-Qur’an disepakati oleh seluruh umat Islam sebagai kalam 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang tidak diragukan pula 
autentisitasnya.  Sehingga apa yang dijelaskan di dalam al-Qur’an telah menjadi doktrin 
bagi umat beragama Islam untuk diyakini kebenarannya dan tidak boleh diragukan.  
Sementara di sisi lain, modernitas begitu cepat menggelayut dalam setiap urat 
nadi kehidupan umat muslim yang notabene masih hanyut dalam mimpi-mimpi indah 
kejayaan diwaktu silam. Tentu merubah sesuatu yang sudah terlanjur kronis ini harus 
dimulai dari sesuatu yang bersifat mendasar, yaitu metodologi kritis yang betul-betul 
sesuai dengan kebutuhan umat Islam saat ini, dengan sifat kritis tersebut diharapkan 
dapat membongkar dogma dan ortodoksi dalam tubuh umat Islam.1  
Sehingga, seiring dengan munculnya kesadaran untuk membongkar kebekuan 
dogma agama, di abad 12-19 M banyak bermunculan cendikiawan dan para intelektual 
khusunya dari barat yang mengkaji serta meneliti mengenai agama-agama di Timur, 
khususnya tentang Islam. Kegiatan penyelidikan tersebut telah berlangsung selama 
                                                          
1A.Halil Thahir, “Dari Nalar Literalis-Normatif Menuju Nalar Kontekstualis-Historis Dalam 
Studi Islam”, Jurnal Islamica, Vol. 5,No. 1, September 2010,  2. 
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berabad-abad secara perodik, tetapi baru memperlihatkan intensitasnya yang luar biasa 
sejak abad ke 19 M.2  
Secara sederhana, kata orientalis bisa diartikan sebagai seorang yang melakukan 
kajian tentang masalah-masalah ketimuran, mulai dari sastra, bahasa, sejarah, 
antropologi, sosiologi, psikologi sampai agama dengan menggunakan paradigma 
Eurocentrisme, hingga menghasilkan konklusi yang distortif tentang objek kajian 
dimaksud. Perkembangan orientalisme modern berawal dari kajian terhadap Islam 
sebagai fenomena budaya yang tercermin dalam perilaku dan karakter spesifik 
memeluknya dengan orientasi kajian seperti itu, maka tidak mengherankan bila 
perkumpulan orientalisme pertama kali dibentuk untuk melakukan kajian keislaman di 
Batavia.3. 
Perkumpulan ini menyelenggarakan bermacam kajian tentang Islam dan 
hasilnya dipergunakan untuk melandasi berbagai kebijakan pemerintah Belanda, yang 
terkait dengan kolonialisasinya di East Indies (Indonesia) saat itu. Inggris juga 
mendirikan Asatic Society of Bengal tahun 1784 atas perakarsa Sir William Jones. 
Perkumpulan serupa dengan tujuan yang tidak jauh berbeda juga dibentuk dibeberapa 
negara Eropa. Prancis mendirikan Societe Asiatique yang bekedudukan di Paris tahun 
1822. Sementara Inggris mendirikan Royal Asiatic Society di London tahun 1834 dan 
America Serikat mendirikan American Oriental Society ditahun 1842.4 
Para ilmuan modern juga melakukan hal yang sama terhadap agama Islam, Islam 
didekati dengan cara yang sama, sebagaimana mereka mendekati agama Yahudi dan 
                                                          
2Ahmad Zuhdi, Pandangan Orientalis Barat Tentang Islam (Surabaya: PT. Karya Pembina 
2004),  11. 
3 Nama yang diberikan oleh Belanda untuk kota jakarta pada sekitar tahun 1781. 
4
 Ahmad Zuhdi, Pandangan Orientalis Barat Tentang Islam, 11. 
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Kristen yang membuat sebuah kesimpulan bahwa Islam Juga termasuk agama sejarah. 
Pandangan ini menuntut perlakuan sama pula terhadap sumber-sumber yang tersedia 
dalam kajian Islam.5 Sangat sedikit bahan-bahan yang tersedia yang dapat memberikan 
kesaksian yang netral untuk mengkaji Islam pada masa awal, baik kuantitas data 
Arkeologis, bukti Numismatik, dan dokumen Historis, bukti yang terdapat diluar 
komunitas tidak banyak ditemukan, sehingga untuk merekonstruksi sejarah menghadapi 
kesulitan. Menurut Rippin, Islam harus menemukan sejarahnya, namun sangat tidak 
mungkin merekam sejarah masa lalu, untuk itu hendaknya jangan mengabaikan 
kesastraan dari sumber-sumber yang ada.6 
John Wansbrough merupakan salah satu tokoh orientalis yang mencurahkan 
studinya mengenai pendekatan dan pengkajian tentang agama Islam. Ia merupakan 
seorang ahli kebahasaan terkemuka di London. Ia memulai karier akademiknya tahun 
1960. Pada saat itu, ia menjadi staf pengajar di Departemen Sejarah di School of 
Oriental and Africa Studies (SOAS University of London). Kemudian ia menjadi dosen 
Bahasa Arab yang berada di naungan Departemen Sastra Timur Dekat. John 
Wansbrough sempat menjabat direktur di universitas tempat ia bekerja.7 
John Wansbrough juga merupakan seorang pemikir yang produktif, terbukti dari 
banyaknya literatur yang ditulisnya. Salah satunya adalah yang sedang dikaji dalam 
makalah ini karyanya  yang berjudul Quranic Studies: Source and Methods of 
Scriptural Interpretation. Karya lain yang ditulis John Wansbrough adalah “A Note on 
                                                          
5Andrew Rippin, “Analisis Sasrta Terhadap Al-Qur’an, Tafsir dan Sirrah: Metodologi John 
Wansbrough”, dalam Richar C. Martin, Pendekatan Kajian Islam Dalam Studi Agama, tarj., 
(Surakarta: Muhammadiyyah University Press, 2002),  201-202 
6
 Ibid., 202. 
7 Muhammad Nur Kholis Setiawan, Interaksi Sarjana Barat dengan Islam tentang Sejarah Teks 
al-Qur’an (Yogyakarta: Puslit IAIN Sunan Kalijaga, 1998),  20. 
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Arabic Rethoric” dalam Lebende Antike: Symposium fur Rudolf Suhnel, “Arabic 
Rethoric and Qur’anic Exegesis”, dalam Buletin of the School of Oriental and African 
Studies, Majas al-Qur’an: Peripharastic Exegesis, The Sectarian Millieu: Content and 
Composition of Islamic Salvation History.8 Dari sini nampak bahwa John Wansbrough 
sangat intens dalam mengkaji al-Qur’an dan yang terkait di dalamnya. 
Secara umum karya John Wansbrough memberikan kritik yang tajam atas 
kenabian Muhammad dan al-Qur’an. Kenabian Muhammad dianggap sebagai imitasi 
(tiruan) dari kenabian Nabi Musa as. yang dikembangkan secara teologis untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat Arab. Al-Qur’an bagi John Wansbrough bukan 
merupakan sumber biografis Muhammad melainkan sebagai konsep yang disusun 
sebagai teologi Islam tentang kenabian.9 
 Oleh karena itu, pemikiran yang dilontarkan John Wansbrough banyak 
berseberangan dengan pemikir lainnya baik dikalangan orientalis barat maupun umat 
Islam pada khususnya. Jonh Wansbrough sebagaimana dijelaskan oleh Rippin dalam 
artikelnya, menggunakan pendekatan skeptisisme10 untuk mendekati Islam dan al-
Qur’an sebagaimana pendekatan yang dilakukan pada pendekatan Injil modern sebagai 
ganti dari pendekatan positifisme dimasa lalu. Sedangkan metode secara umum yang 
digunakan oleh John Wansbrough dalam mengkaji Islam dan al-Qur’an adalah metode 
filologi dan historis serta metode analisis sastra. Dengan menggunakan metode filologi 
dan historis ini Wansbroug menemukan berbagai macam varian al-Qur’an dari para 
                                                          
8
 Ibid, 21. 
9John Wansbrough, Quranic Studies: Source and Methods of Scriptual Interpretation (Oxford: 
Oxford University Press, 1977),  56-57. 
10Skeptisisme adalah sikap menangguhkan pertimbangan sampai analisa kritik menjadi 
sempurna dan segala bukti yang mungkin sudah diperoleh baca Hendro Darmawan, Kamus 
Ilmiyah Populel, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2010),  685. 
   8 
 
 
sahabat, mushaf Usmani, dan pasca Usmani, yang kesemuanya mempunyai perbedaan. 
Wansbrough meneruskan metode awalnya dengan metode Historis, ia melakukan 
penelitian terhadap variae lectiones dan sampai pada kesimpulan bahwa keseluruhan 
riwayat tentang kodeks (naskah kuno) para sahabat, kodeks metropolitan (Mas}a>hif al-
Amshar), dan varian individual merupakan rekayasa para Fuqaha dan Filolog (budaya) 
yang belakangan.11 
Salah satu dari buku Wansbrough yang berjudul Qur’anic Studies: Sources and 
methods of criptural interpretation, menegaskan pula tentang penelitian historisnya 
yang mengatakan bahwa kompilasi Ustman merupakan fiksi, dan redaksi final al-
Qur’an belum ditetapkan secara definitif sebelum abad ke-3 H.12 Lebih lanjut, 
pendekatan Historis yang dilakukan Wansbrough tentang isi al-Qur’an menyampaikan 
kesimpulan bahwa terdapat kesamaan dengan kitab sebelumnya, oleh sebab itu ia 
mengatakan bahwa al-Qur’an dipengaruhi tradisi Yahudi dan Kristen, sehingga asal 
usul al-Qur’an berada sepenuhnya dalam tradisi tersebut13. Lebih ekstrimnya doktrin 
ajaran Islam secara umum, bahkan ketokohan Muhammad di bangun di atas prototype 
(bentuk dasar) kependetaan yahudi. 
Pada dasarnya, yang melatar belakangi beberapa hasil pemikiran John 
Wansbrough tersebut ialah karena Wansbrogh menyamakan metode yang digunakan 
menganalisis al-Qur’an dengan metode yang ia gunakan untuk mengkritisi Bibel. 
Padahal al-Qur’an itu bukan karangan manusia melainkan kalam Allah yang diturunkan 
melalui malaikat Jibril sebagai mukjizat Nabi Muhammad sebagai petunjuk semua 
                                                          
11Taufiq Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-Qur’an (Jakarta: Alfabeta, 2005),  222. 
12Ibid., 293. 
13M. Alfatih Suryadilaga, “ Pendekatan Historis John Wansbrough Dalam Studi al-Qur’an”, 
dalam Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin, Studi al-Qur’an Kontemporer (Yogyakarta: 
Tiara Wacana, 2002),  216. 
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manusia. Jadi, metodologi Biblical Critisisme tidak tepat diaplikasikan kedalam 
metodologi ulum al-Qur’an. Memang ada beberapa kemiripan antara Biblical Critisisme 
dengan ulum al-Qur’an, namun terdapat juga perbedaan mendasar antara keduanya.14 
Hal itu pula lah yang dilakukan oleh John Wansbrough ketika menafsirkan surat 
al-Isra’ ayat 1. Menurutnya, penggunaan konstruksi Asra> bi abdihi layla>n  dalam al-
Qur’an semuanya  berkaitan dengan eksodus Musa, dan ini terbukti dengan konteks 
selanjutnya yang bercerita tentang Musa serta kaumnya. Ungkapan min al-Masjid al-
H}ara>m ila al-Masjid al-aqs}a> dipandang Wansbrough sebagai tambahan dari masa 
belakangan untuk mengakomodasi episode evangelium Islam dalam teks resmi al-
Qur'an.  
Menurut hemat penulis, hasil analisis John Wonsbrough tersebut dapat muncul 
sebab dia menggunakan pendekatan Historis analisis ketika menafsirakan surah al-Isra’ 
ayat 1 sehingga John Wonsbrough mengatakan bahwasanya ayat di atas sebenarnya 
menceritakan tentang Nabi Musa a.s dan bukan Nabi Muhammad SAW. 
Hal ini tentunya berbeda dengan pemikiran ulama Mutaqaddimin. Mereka 
menanggapi pernyataan yang diutarakan oleh John Wonsbrough tersebut dengan cara 
memunasabahkan dengan ayat al-Baqarah  ayat 51 dalam kebahasaan Ibnu Katsir 
bahwasanya kepergian Nabi musa selama 40 hari yang telah ditentukan Allah SWT, 
dalam surah al-A’raf  ayat 142 Nabi Musa melakukan perjalanan selama 30 hari dan 
ditambah oleh Allah SWT 10 hari. Ada pendapat yang mengatakan perjalanan Nabi 
Musa ini pada bulan Dzulqa’dah penuh ditambah dengan 10 hari bulan Dzulhijjah. Hal 
                                                          
14Yuniarti, “Kenabian Muhammad dalam Pandangan John Wansbrough”(Skripsi tidak 
diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negri Wali songo 
Semarang),  59. 
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itu terjadi setelah mereka bebas dari kejaran Firaun  dan selamat dari tenggelam ke 
dasar laut.15  
Berdasarkan pernyataan al-Zarkasyi dalam kitabnya al-Burhan fi Ulum al-
Qur’an membatasi seorang mufassir melalui beberapa kriteria yang ia ajukan, yaitu 
seorang mufassir membutuhkan pemahaman, dan pendalaman terhadap ilmu-ilmu, 
karena kitab Allah itu sangat dalam, pemahamanya lembut atau tersirat, sehingga 
mufassir tidak akan bisa memahami al-Qur’an kecuali mendalami ilmu-ilmunya, 
seorang mufassir juga harus bertaqwa kepada Allah baik secara sembunyi-sembunyi 
ataupun secara terang-terangan, dan menghindari perkara-perkara Subha<t.16 
Sedangkan munurut al-Dhahabi dalam kitabnya menyebutkan ada beberapa 
syarat wajib yang harus dipenuhi oleh seorang penerjemah agar dapat diterima 
diantaranya yaitu harus berdasarkan syarat-syarat kebahasaan, penerjemah harus 
terhindar dari aqidah yang berbeda dengan al-Qur’an, penerjemah harus menguasai 
bahasa, dan penerjemah harus menulis al-Qur’an terlebih dahulu kemudian setelah itu 
mengartikan.17 Maka, berdasarkan penjelasan tersebut dapat digaris bawahi bahwasanya 
John Wansbroug bukanlah seorang mufasir. Melainkan hanya seorang pemikir yang 
berusaha mempelajari Islam. 
Dalam disiplin keilmuan kebahasaan, seorang pemikir atau penafsir al-Qur’an 
selain harus menguasai ulum al-Qur’an, juga harus menguasai ilmu tentang kebahasaan 
                                                          
15
Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq al-Sheikh, Lubaabut Tafsir Min Ibni 
Kat}hir, Jilid I “Tafsir Ibnu Kat}hir”, terj. M.Abdul Ghoffar, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 
2003), 132. 
16
Badr al-Di>n Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Mesir: 
Maktabah Da>r al-Tura>th, TT), 153. 
17 M. H{usain al-Dhahabi, al-Tafsi>r Wa al-Mufassiru>n jilid 1, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Hadi>thah, 
1976), 23-24. 
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dalam al-Qur’an agar mengetahui makna sesungguhanya yang diharapkan oleh al-
Qur’an itu sendiri, salah satunya ialah seperti yang ditawarkan oleh Dr. Amin al-Khulli, 
dalam bukunya Afifuddin Dimyati yang dikatakan oleh Dr. Aisyah Abdurrahman binti 
al-Syati’ yang mempelopori Manha>j al-Baya>ni. Adapun yang dimaksud dengan Manha>j 
al-Baya>ni ialah suatu metode yang digunakan untuk mengungkapkan makna lafadz 
secara komperhensif dalam al-Qur’an dan mengetahui uslub bahasa al-Qur’an .18  
Berdasarkan uraian di atas, maka  penulis akan menganalisa pemikiran John 
Wansbrough dalam pemaknaan QS al-Isra’ ayat 1 jika, dikaji berdasarkan perspektif  
teori Manha>j al-Baya>ni serta teori Ulum al-Qur’an. 
B. Identifikasi Masalah 
Persoalan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah tentang paradigma John 
Wonsbrough tentang ayat al-Qur’an mengenai Isra’ Mi’raj.  
1. Pemaknaan QS al-isra’ ayat 1 menurut John Wansbrough 
2. Lafadz  Abduhu dalam surah al-Isra’ ayat 1. 
3. Pemikiran John Wansbrough tentang al-Qur’an dan kenabian Muhammad. 
4. Metode yang  digunakan oleh John Wansbrough. 
5. Sejarah perjalanan Nabi Musa. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas penulis membatasi masalah yang akan diteliti 
di antaranya : 
1. Pemaknaan lafadz Abduhu  dalam surah al-Isra>’ ayat 1. 
                                                          
18 Muhammad Afifuddin Dimyati, Ilmu Tafsir Ah}waluhu wa Mana>hijuhu  (Sidoarjo: Lisan 
Arabi, 2016),  114. 
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2. pemaknaan lafadz asra> dalam surah al-Isra> 
3. Pemaknaan QS al-isra>’ ayat 1 menurut John Wansbrough 
4. Sejarah perjalanan Nabi Musa dan Nabi Muhammad  
Penulis hanya membatasi term di atas karena poin di atas layak dan belum 
pernah diteliti oleh para akademisi. Penulis tidak membahas pemikiran John 
Wansbrough tentang al-Qur’an dan kenabian Muhammad dikarenakan sudah pernah ada 
yang membahas dan tidak cukup untuk menjadi persyaratan sikripsi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka 
dapat dirumuskan beberapa  permasalahan pokok yang menjadi objek kajian dalam 
penelitian ini, meliputi:  
1. Bagaima pemikiran John Wansbrough terhadap QS. Al-Isra>’ ayat 1 ? 
2. Bagaimana pemikiran John Wansbrough terhadap QS. Al-Isra>’ ayat 1 jika ditinjau 
dari teori Manha>j al-Baya>ni dan Muna>sabah ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
    Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui dan memahami secara komperhensif pemikiran John Wansbrough jika 
dilihat dari teori Manha>j al-Baya>ni 
2.  Mengetahui dan memahami secara komperhensif pemikiran John Wansbrough jika 
dilihat dari teori Muna>sabah. 
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F. Signifikansi dan Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini ada 2 signifikansi yang akan dicapai yaitu aspek keilmuwan 
yang bersifat teoritis dan aspek praktis yang bersifat fungsional : 
1. Secara teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan rumusan tentang dialektika 
antara pemikiran John Wansbrough sebagai tokoh orientalis  dengan pemikir Islam 
dalam memaknai QS al-Isra’ ayat 1 sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
memahami ajaran agama Islam dan menyikapi secara bijaksana terhadap pemikiran 
orientalis. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan khazanah keilmuwan al-Qur’an di Indonesia khususnya para 
akademisi UIN Sunan Ampel Surabaya dan bangsa Indonesia pada umumnya. 
 
G. Telaah Pustaka 
Pada dasarnya, ilmu ini bukanlah satu-satunya dan pertama kali dibahas dalam 
keilmuwan kebahasaan. Kajian kebahasaan tentang orientalis ini sudah banyak dikaji 
oleh pemerhati kebahasaan tentang orientalis, dan juga sudah sering diangkat keruang 
publik sebagai upaya untuk menyuarakan dogma-dogma para orientalis. Sehingga telaah 
pustaka pada umumnya digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan 
topik penelitian yang akan diajukan dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan 
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sebelumnya sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak diperlukan19 dari beberapa 
penelitian yang dilakukan sebelumnya nampak bahwa belum ada pembahasan tentang 
“Pemikiran John Wansbrough dalam QS: al-Isra’ Ayat 1. 
Berkenan dengan tema yang dikaji, sejauh  penulis mengetahui ternyata ada 
buku yang membahas tema serupa, antara lain: penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Alfatih Suryadilaga dalam jurnalnya yang berjudul: “ Pendekatan Historis 
John Wansbrough dalam studi al-Qur’an” bahwasanya di dalam jurnal tersebut 
dijelaskan tentang pemikiran John Wansbrough dalam mengkaji al-Qur’an namun 
menggunakan pendekatan historis. Selain itu pembahasannya juga masih bersifat global 
ketika menjelaskan pemikiran John Wonsbrough tentang Islam dan al-Qur’an.20 
Penelitian yang dilakukan oleh Laila Ngindana Zulfa dengan judul: 
“Wansbrough dan Islamic Studies” yang membahas tema serupa akan tetapi buku ini 
tidak menjelaskan secara komprehensif mengenai pemikiran John Wonsbrough tentang 
Nabi Muhammad SAW, akan tetapi menjelaskan metodologi John Wonsbrough, 
pendekatan yang dilakukan oleh John Wonsbrough untuk mengkritik Nabi Muhammad 
SAW. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prof. Thoha Hamim, Ph,D. dalam judul : 
“Menimbang Kejujuran Akademik Kaum Orientalis dalam Kajian KeIslaman” di dalam 
Jurnal ini dijelaskan bahwasanya John Wonsbrough mempersoalkan keotentikan al-
Qur’an berpandangan bahwa al-Qur’an itu palsu karena al-Qur’an ditulis oleh penulis 
muslim pasca  wafat Nabi Muhammad SAW. 
                                                          
19
 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2000), 125. 
20
 M. Alfatih Suryadilaga, “ Pendekatan Historis John Wansbrough Dalam Studi al-Qur’an”, 
dalam Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin, Studi al-Qur’an Kontemporer. 
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Penelitian yang dilakukan Edward W.Said dalam judul “Orientalisme 
Menggugat Hegemoni Barat dan Mendudukkan Timur Sebagai Subjek” dalam buku ini 
dijelaskan bagaimana orientalis mengkaji kajian timur dengan pendekatan historis dan 
pemikiran kaum orientalis serta ruang lingkup pembahasan orientalis.21 
Penelitian yang dilakukan  Andrew Rippin dalam judul “Analisis Sastra 
Terhadap al-Qur’an dalam buku ini yang mengkutip dari Thomas L. Thompson dalam 
buku ini dijelaskan penyelamatan sejarah bukanlah cerita sejarah mengenahi peristiwa 
penyelamatan yang terbuka bagi studi sejarah disini Andrew Rippin sependapat dengan 
John Wonsbrough bahwa sejarah penyelamatan sampai pada kita dalam bentuk sastra 
dan harus didekati dengan alat yang tepat, yang menurutnya paling tepat dengan analisis 
sastra.22 
Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti dalam judul “Kenabian Muhammad 
dalam Pandangan John Wansbrough” dalam skripsi ini dijelaskan pemikiran John 
Wansbrough terkait Nabi Muhammad adalah duplikasi Nabi Musanya orang kristen.23 
Dalam paparan di atas dari beberapa telaah pustaka penelitian, penelitian ini 
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penulis akan menelitii tentang 
syiakul kalam  tentang QS. Al-Isra’ ayat 1 dan mengupas lafadz Abduhu yang terdapat 
pada QS. al-Isra’ ayat 1. 
 
 
                                                          
21 Edward W.Said, Orientalisme Menggugat Hegemoni Barat dan Mendudukkan Timur Sebagai 
Subjek  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010). 
22
 Andrew Rippin, “Analisis Sasrta Terhadap Al-Qur’an, Tafsir dan Sirrah: Metodologi John 
Wansbrough”. 
23 Yuniarti, “Kenabian Muhammad dalam Pandangan John Wansbrough. 
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H. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini metode yang digunakan sebagai acuan adalah metode 
telaah pustaka, metode telaah pustaka merupakan suatu cara untuk menemukan dan 
memahami fenomena-fenomena yang ada sehingga menghasilkan data yang 
mengambarkan pemikiran atau perilaku-perilaku manusia.24 Dengan mengunakan 
metode telaah pustaka ini diharapkan hasil penelitian akan menggambarkan serta 
mengantarkan pemahaman tentang paradigma John Wansbrough dalam memaknai 
QS al-Isra’ ayat 1. 
2. Sumber Data  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari dokumen 
perpustakaan tertulis, seperti kitab, jurnal, skripsi, buku, dan refrensi tertulis yang 
lainnya, data-data tertulis tersebut terbagi menjadi dua yaitu data primer dan 
skunder : 
a. Data Primer yaitu data yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini yaitu : 
Qur’anic Studies Sources and Methods of Scriptural Interpretation karya John 
Wansbrough 
b. Data Skunder yaitu data yang menjadi pendukung dan pelengkap penelitian ini 
diantaranya : 
1) Jurnal kajian atas pemikiran John Wansbrough tentang al-Qur’an dan Nabi 
Muhammad Vol. 7 No. 1, April 2011 oleh Muhammad Alfatih Suryadilaga. 
2) Wansbrough dan Islamic Studies karya laila Ngindana 
                                                          
24
 Pupu Saeful Rahmat, ‘Penelitian Kualitatif”, dalam Equilibrium Jurnal Pendidikan Vol. 5 No. 
9. Universitas Brawijaya Malang, Januari-Juni 2009,  2. 
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3) Study Kritis atas Metode Kebahasaan Tematis al-Qur’an, Jurnal Islamica, 
Vol. 5,No. 2, Maret 2011. Oleh Lilik Kulsum. 
4) Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq al-Sheikh, Lubaabut 
Kebahasaan Min Ibnu Kat}hir ( Bogor: Pustaka Imam Syafi’I 2003) oleh 
M.Abdul Goffar 
5) “Analisis Sasrta Terhadap Al-Qur’an, Kebahasaan dan Sirrah: Metodologi 
John Wansbrough”, dalam Richar C. Martin, Pendekatan Kajian Islam 
Dalam Studi Agama, oleh Andrew Rippin. 
6) Pandangan Orientalis Barat Tentang Islam, (Surabaya: PT. Karya Pembina 
2004) oleh Ahmad Zuhdi.  
7) Menumbuhkan Ide-ide Kritis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) oleh Heru 
Nugroho. 
8) Metodologi Bibel dalam Studi al-Qur’an kajian kritis oleh Adnin Armas. 
9) Ilmu al-Kebahasaan Ah}waluhu wa Mana>hijuhu, (Sidoarjo:Liasan Arabi, 
2016) oleh oleh Muhammad Afifuddin Dimyati, 
10) al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Mesir: Maktabah Da>r al-Tura>th, TT) oleh 
Badr al-Di>n Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkashi. 
11) al-Tafsi>r Wa al-Mufassiru>n, jilid 1, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Hadi>thah, 
1976) oleh M. H{usain al-Dhahabi. 
 
c. Metode Pengumpulan Data  
Metode yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah dengan 
menggunakan kajian kepustakaan (library research). Kajian kepustakaan adalah 
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usaha untuk menelaah buku-buku, hasil penelitian-penelitian, catatan-catatan, atau 
segala sumber yang berupa tulisan yang berhubungan dengan masalah-masalah 
yang hendak diteliti.25 Sehingga dalam mengumpulkan data dilakukanlah telaah 
terhadap al-Qur’an dan terjemahannya serta pemikiran para mufasir yang berkaitan 
dengan masalah ini, serta beberapa literatur-literatur pendukung yang telah 
membahas masalah ini dengan sudut pandang lain pada kesempatan sebelumnya. 
d. Metode Analisis Data 
Adapaun metode yang digunakan data dalam penelitian ini adalah dengan 
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, skripsi, buku, dan  sebagainya.26 Metode lain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan content analysis dalam 
hal ini content analysis digunakan untuk menganalisa data dengan cara membaca, 
menelaah yang telah dirumuskan, kemudian dilakukan penulisan secara sistematis 
dan komperhensif. 
 
e. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam menganalisa data adalah content analisis. 
Content analisis adalah suatu proses penelitian dan pembahasan yang didasarkan 
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 
Penelitian content analisis juga dilakukan dalam meneliti suatu pemikiran dan 
gagasan penelitihan terdahulu. Penelitian content analisis mempunyai  enam jenis 
                                                          
25 M. Nasir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), Cet. 5,  27. 
26
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipa, 
1996), 234. 
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penelitian, salah satunya adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskripttif adalah 
penelitian yang berusaha menjelaskan suatu gejala, peristiwa, pemikiran yang 
terjadi atau ada sehingga dapat memunculkan suatu teori atau gagasan baru.27 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Guna memberikan kemudahan bagi pembaca dalam memahami penelitian ini, 
penulis berusaha mengklasifikasi penyusunan pembahasan dengan memisahkan antara 
ide pokok dengan subtansi pembahasan, hal ini dilakukan agar di dalam upaya 
menyusun kerangka pembahasan lebih teratur namun saling bertautan antara bab yang 
pertama sampai bab yang terakhir. Adapun sistem pembahasan kali ini akan disajikan 
dalam lima bab dengan susunan sebagaimana berikut ini: 
Bab pertama,  menguraikan pendahuluan yang pada prinsipnya mencakup latar 
belakang masalah, yang merupakan argumentasi pentingnya penelitian ini beserta 
perangkat-perangkatnya, kemudian diikuti denngan rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, telaah pustaka, sistematika pembahasan, dan metode penelitian. 
Pada uraian ini merupakan tonggak untuk dijadikan jembatan dalam menyusun skripsi 
dan sifatnya hanya informatif. 
Adapun pada bab dua, akan menguraikan terkait teori kebahasaan yang 
digunakan penulis unntuk menjadi acuan dalam memaknai al-Qur’an, serta pemikiran 
John Wansbrough  yang dilihat dari teori kebahasaan dan Ulum al-Qur’an yang 
nantinya akan dibuat tolak ukur analisis pemikiran John Wansbrough.  
                                                          
27 Juliansyah, Noor, Merodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Desertasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 
Penerbit Kencana, 2011),  34. 
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Bab ketiga  akan menjelaskan beberapa poin juga diantaranya biografi John 
Wonsbrough beserta karya dan pendidikannya. Poin kedua akan menjelaskan tentang 
hasil pemikiran yang digunakan oleh John Wonsbrough dalam memaknai QS al-isra’ 
ayat 1. 
Bab keempat, akan menjelaskan tentang pemaknaan John Wansbrough terhadap 
QS al-Isra’ ditinjau dari teori kebahasaan dan Ulum al-Qur’an sehingga dapat dianalisa 
secara komperhensif dalam bab ini kekurangan dan kelebihan teori atau pemikiran John 
Wansbrough dalam pemaknaan QS al-Isra’ ayat 1. 
Bab kelima  merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari semua 
pembahasan yang ada. Bab ini penting untuk dikemukakan karena sebagai hasil 
penelitian studi ini akan terlihat lebih jelas keaslian pada kajian penelitian. Selain 
kesimpulan juga dipaparkan beberapa saran dengan harapan agar penelitian ini mampu 
memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat Islam pada umumnya dan 
bagi peneliti pada khususnya. 
  
   21 
 
 
BAB II 
TEORI MANHA>J AL-BAYANI  DAN  MUNA>SABAH DALAM 
PENAFSIRAN SURAH AL-ISRA>  AYAT 1 
 
A. Teori Manha>j Al-Bayani Dalam Tafsir 
Ilmu Tafsir al-Qur’an sebagai usaha untuk memahami dan menerangkan 
maksud ayat-ayat al-Qur’an telah melahirkan sejumlah karya tafsir. Dinamika kegiatan 
penafsiran tersebut berkembang seiring dengan tuntutan zaman. Keanekaragaman latar 
belakang individu dan kelompok manusia, turut pula memperkaya tafsir dan metode 
pendekatan memahami al-Qur’an dari waktu kewaktu hingga masa sekarang dikenal 
sebagai corak penafsiran, sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir dan 
perkembangan zaman yang melingkupinya.28 
Diantara beberapa corak penafsiran yang muncul belakangan ini ialah tafsir 
bercorak bahasa atau sastra. Yaitu kecenderungan tafsir dengan memfokuskan 
penafsiran pada bidang bahasa, penafsiranya meliputi segi i’rab, h}arakat, bacaan, 
pembentukan kata, susunan kalimat dan kesusastraanya, tafsir semacam ini selain 
menjelaskan maksud ayat-ayat al-Qur’an juga menjelaskan segi kemukjizatan.29 
Salah satu karya tafsir yang menggunakan corak sastra yaitu Tafsir al-Baya>ni> li 
al-Qur’an yang ditulis oleh Abdurrahman Aisya Bint Syati’, dalam tafsir tersebut corak 
yang mendominasi yaitu corak kebahasaan. Oleh karena itu penulis ingin menggunakan 
metode yang digunakan oleh Abdurrahman Aisya Bint Syati’ untuk mengungkapan 
                                                          
28 Wahyuddin, “Corak dan Metode Interpretasi Aisya Abdurrahman Bint al-Syathi’ “, Jurnal al-
Ulum, Vol. 11,No 1, Juni 2011, 80.  
29 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pelajar Offset, 1998), 61. 
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secara komperhensif dan signifikan dalam memahami susunan lafadz dalam al-Qur’an 
dengan menggunakan metode Manha>j al-Baya>ni.  
Namun pada perkembangannya, tak hanya umat Islam saja yang ingin 
menganalisis isi kandungan yang terdapat dalam al-Qur’an. Banyak diantara para 
orientalis berusaha memaknai al-Qur’an sesuai dengan sudut pandang serta 
kepentingannya masing-masing. Sehingga keanekaragaman hasil pemikiran serta latar 
belakang pemikiran pun semakin beragam pula. Misalnya, seorang orientalis yang 
terkemuka bernama John Wansbrough mencoba mendeskripsikan ayat-ayat al-Qur’an 
dengan menggunakan pendekatan kajian kritis terhadap redaksi al-Qur’an yang ada 
kemiripan dengan redaksi ayat lain dengan menggunakan analisis sastra dan historis 
analisis.  
Metode analisis Sastra digunakan oleh John Wansbrough untuk menganalisis 
cerita-cerita yang diungkapkan dalam alQur’an. Menurutnya, adanya perbedaan cerita 
di dalam al-Qur’an menunjukkan adanya perpaduan tradisi di dalamnya. Pada metode 
ini al-Qur’an dianggap sebagai karya Sastra dan bukan mempunyai nilai transesnden. 
Oleh karena itu, al-Qur’an dianggap sebagai buku-buku biasa yang seseorang dengan 
bebas dapat memberikan penilaian.30 
Metode ini merupakan importasi dari teknik-teknik kritik Bible (biblical 
criticsm) yang pada umumnya digunakan para sarjana Yahudi dan Kristen dalam kajian-
kajian modern tentang perjanjian baru dan perjanjian lama. Kajian semacam ini 
berangkat dari proposisi bahwa rekaman-rekaman sastra sejarah keselamatan, meskipun 
                                                          
30 M. Alfatih Suryadilaga, “ Pendekatan Historis John Wansbrough Dalam Studi al-Qur’an”, dalam Abdul 
Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin, Studi al-Qur’an Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002),  
220. 
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menampilkan diri seakan-akan semasa dengan peristiwa yang dilukiskan, pada faktanya 
berasal dari periode setelah itu.31 
Sebagai contoh disini bisa dilihat bagian awal surat ke-17 di dalamnya tidak 
membahas tentang Isra’ Nabi akan tetapi lebih membahas kepada eksodus Musa dan 
kaumnya dari Mesir ke Israel. Menurut Wansbrough, penggunaan konstruksi asra> bi 
’abdihi lailan dalam al-Qur’an semuanya berkaitan dengan eksodus Musa, dan ini 
terbukti dengan konteks selanjutnya yang bercerita tentang Musa serta kaumnya. 
Ungkapan min al masjid al haram ila al masjid al aqsa dipandang Wansbrough sebagai 
tambahan dari masa belakangan untuk mengakomodasi episode evangelium Islam 
dalam teks resmi (al-Qur’an). Penambahan ini menurutnya, berada sepenuhnya di 
bawah pengaruh Perjanjian Lama atau Taurat.32 
Sebagai perbandingan, penulis juga akan mengkaji ayat pertama dari surah al-
Isra>’ ini dengan metode analisis sastra Manha>j al-Baya>ni yang di digunakan oleh 
Abdurrahman Aisya Bint al-Shat}i’. 
Pada kata pengantar kitab al-Tafsi>r al-Baya>ni> li al-Qura>n, Bint al-Shat}i’ 
menjelaskan bahwa apa yang ditulis dalam karyanya tersebut mengikuti standarisasi 
metode yang sudah di tetapkan oleh Dosen sekaligus Suaminya, Ami>n al-Khu>li.33 Perlu 
diketahui, gagasan al-Khu>li adalah menciptakan paradigma baru mengenai al-Qur’an, 
                                                          
31 Taufiq Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-Qur’an, (Jakarta: Alfabeta,2005), 222. 
32
 Ibid. 
33Pada dasarnya metode dalam tafsir Bint al-Sha>t}i’ sebagaimana yang telah diterapkan oleh 
gurunya, yaitu mencakup kajian tematik dalam tema-tema tertentu. Ia mengumpulkan semua 
ayat yang ada dalam al-Qur’an sesuai temanya, dengan berpedoman pada penggunaan lafadh 
dan uslu>b (gaya bahasa), setelah membatasi al-dala>lah al-lughawiyyah (indikasi kebahasaan). 
Lihat ‘A<’ishah ‘Abd al-Rah}ma>n bint al-Sha>ti’, al-Tafsi>r al-Baya>ni> li al-Qur’a>n al-Kari>m, juz 1 
(Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, 1990), 17. 
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yaitu menjadikan metode sastra sebagai titik tolak kajian khusus lainnya. Metode sastra 
yang dimaksud adalah pengkajian al-Qur’an dengan dua tahap: 
1. Dira>sah Min H{aula al-Nas}s} (Kajian seputar al-Quran) Kajian tersebut meliputi 
kajian khusus dan kajian umum. Kajian khusus adalah kajian ‘ulum al-Quran. 
Sedangkan kajian umum adalah kajian konteks atau situasi, material dan immaterial 
lingkungan Arab. 
2. Dira>sah ma> fi> al-Nas}s} (kajian tentang al-Quran itu sendiri) Kajian ini bermaksud 
untuk mencari makna etimologis, terminologis. Semantic yang stabil dalam 
sirkulasi kosakata dan makna semantic dalam satu ayat yang ditafsirkan.  
Prinsip-prinsip metode tafsir yang ditawarkan al-Khuli menurut Bint Syati’ 
setidaknya bermuara pada empat hal sebagai berikut:34 
1. Basis metodenya adalah memperlakukan apa yang ingin dipahami al-Qur’an secara 
objektif, dan hal itu dimulai dengan mengumpulkan semua surah dan ayat yang ada 
dalam al-Qur’an ke dalam tema yang akan dikaji. Dari pernyataan ini, bisa 
dipahami bahwa metode yang dikembangkan al-Khuli bermuara pada salah satu 
dari dua metode tafsir tematik.35 
2. Dalam memahami na>s al-Qur’an menurut konteksnya, ayat-ayat di sekitar gagasan 
itu harus disusun menurut kronologi pewahyuan untuk mengetahui situasi, tempat, 
pelaku, tersebut. Riwayat-riwayat Asbab al-Nuzul dipandang sebagai sesuatu yang 
                                                          
34 Fuad Thohari, “Tafsir Berbasis Linguistik al-Tafsir al-Baya>ni li al-Qur’an al-Karim karya 
Aisya Abdurrahman Bint Syati’”, Jurnal Adabiyya>t, Vol. 8, No 2. Desember 2009, 236. 
35Ibid. 
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perlu dipertimbangkan hanya sejauh dan dalam pengertian bahwa peristiwa itu 
merupakan keterangan kontekstual yang berkaitan dengan pewahyuan suatu ayat36. 
3. Al-Qur’an menggunakan bahasa Arab untuk memahami petunjuk kata (Dila>lah al-
Lafz}i) yang termuat dalam al-Qur’an harus dilacak arti linguistik aslinya dalam 
berbagai bentuk penggunaan, baik yang bersifat haqiqi maupun maja>zi (metaforis), 
dengan demikian, makna al-Qur’an diusut dengan cara mengumpulkan seluruh 
bentuk bangunan kata itu dalam ayat-ayat dan surah, sehingga diketahui konteks 
spesifik atau konteks umumnya dalam al-Qur’an secara keseluruhan. Nashat}a>  
dalam ayat wa al-A>shit}a>ti, Nashat}a>  dengan mengurai terlebih dahulu arti dari 
bangunan kata itu yang terdiri dari huruf : nu>n, shi>n, dan t}a. setelah diketahui 
artinya kemudian dibandingkan dengan pendapat mufassir klasik dalam hal ini yang 
paling sering dibuat rujukan adalah al-Ragib al-Isfahany barulah dia memutuskan 
bahwa tafsir yang paling valid dari kata di atas adalah lepas dengan mudah.37 
4. Memahami rahasia ta’bi>r dalam al-Qur’an. Hal ini sebagai klimaks kajian sastra, 
dengan mengungkap keindahan, pemilihan kata, beberapa pentakwilan yang ada 
dibeberapa buku tafsir yang mu’tamad tanpa mengkesampingkan kajian gramatikal 
arab (i’rab) dan kajian balaghahnya.38 
Sastra tematik yang dimaksud di sini adalah corak tafsir kontekstual yang 
menganut madhhab dan aliran tematik umum (maud}u>’i> ‘a>m). Pengkajiannya 
dikhususkan pada pembahasan sastra bahasa dalam satu surat. Beliau tidak mengambil 
seluruh surat dalam al-Qur’an. Namun, beberapa surat pendek saja di juz ‘amma pada 
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buku pertama: al- D{uha>, al-Inshirah, al-Zalzalah, al-‘A<diya>t, al-Na>zi’a>t, al-Balad, dan 
al-Taka>thur. Serta tujuh surat pendek lainnya pada buku kedua: al-‘Alaq, al-Qalam, al-
‘As}r, al-Lail, Al-Fajr, al-Humazah, dan al-Ma>’u>n. 
Sangat signifikan peranannya, teori-teori penafsiran Amin al-Khuli ini 
kemudian diterapkan oleh Bint Syati’ dalam al-Tafsir al-Baya>ni li al-Qur’an al-Karim.39  
 
B. Teori Muna>sabah  Dalam Tafsir 
Secara umum, metode analisa yang digunakan oleh John Wansbrough ketika 
menganalisis al-Qur’an adalah dengan analisis historis. Dengan analisis ini ia 
berkesimpulan bahwa terdapat kesamaan antara al-Qur’an dengan kitab-kitab 
sebelumnya, sehingga ia menyatakan bahwa isi dalam al-Qur’an  terdapat pengaruh 
Yahudi Kristen, perpaduan antara tradisi dan al-Qur’an sebagai surat kenabian atau 
ramalan.40  
Ketika dikaitkan dengan ilmu al-Qur’an, sistematika analisis yang digunakan 
oleh John Wansbrough ketika menerapkan metode analisis historis ini sebenarnya ada 
kemiripan dengan salah satu cabang ulum al-Qur’an yakni munasaba>h ayat. Hal ini 
terbukti  ketika John wansbrough menganalisis surah al-Isra>’ ia kaitkan dengan ayat 
sesudahnya yang membahas tentang Nabi Musa.  Menurutnya, kisah itu sama dengan 
kisah eksodus Musa yang terdapat dalam taurat. Ia juga mengaitkan dengan beberapa 
ayat yang terdapat dalam  beberapa surah berbeda yang  membahas tentang Nabi Musa. 
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Hal ini ada kemiripan dengan teori munasaba>h ketika ada beberapa ayat yang dikaitkan 
dengan ayat lain.  
Berkaitan dengan hal tersebut, maka metode yang digunakan penulis untuk 
mengupas ayat pertama dari surah al-isra>’ ini menggunakan teori dari ilmu munasaba>h. 
Namun sebelumnya akan disebutkan terlebih dahulu terkait ulumul Qur’an dan cabang-
cabangnya. 
Kata Ulum adalah bentuk jamak dari kata Ilmu. Ilmu berarti al-Fahmu wa al-
Idrak “paham dan menguasai”, kemudian arti kata ini berubah menjadi masalah-
masalah yang beraneka ragam yang disusun secara ilmiah. Jadi, yang dimaksud dengan 
ulum al-Qur’an adalah pengetahuan yang membahas masalah-masalah yang 
berhubungan dengan al-Qur’an dari segi Asbab al-Nuzul, an-Na>sikh wa al-Mansu>kh, 
Muna>sabah, al-Muhkam wa al-Mutashabih, al-Makki wa al-Mada>ni, dan lain 
sebagainya yang berhubungan dengan al-Qur’an.41 
Pengertian di atas menggambarkan bahwa bahasan ulum al-Qur’an sangat luas, 
karena sangat luasnya cakupan kajian ulum al-Qur’an maka definisi di atas diakhiri 
dengan kata dan lain sebagainya. Ungkapan ini menunjukkan bahwa kajian ulum al-
Qur’an tidak hanya hal-hal yang disebutkan dalam definisi itu saja, tetapi banyak hal 
yang secara keseluruhan tidak mungkin disebutkan definisnya.42 
Pengertian ilmu Muna>sabah secara etimologis berasal dari kata Na>sabah yang 
bersinonim dengan al-Qarabah yang berarti dekat, kata Nasab biasanya digunakan 
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untuk menunjukkan kedekatan khususnya lewat jalur keturunan dengan demikian maka 
kata Muna>sabah secara bahasa mempunyai arti al-Muqa>rabah (kedekatan), dan al-
Musyaka>lah kemiripan.43 
Adapun secara terminologis istilah pengertian ilmu Muna>sabah dapat dilihat dari 
pendapat beberapa ulama’ dalam ulum al-Qur’an di antaranya sebagai berikut: 
1. Manna Qaththan berpendapat bahwa Muna>sabah adalah segi-segi hubungan 
antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat atau antara satu ayat 
dengan ayat lain dalam beberapa ayat atau antara surah dengan surah yang 
lainnya. 
2. Sedangkan menurut Ibrahim Ibn Umar al-Biqa’i bahwa ilmu Muna>sabah 
merupakan ilmu yang berfungsi untuk mengetahui alasan-alasan urutan dari 
bagiann-bagian al-Qur’an. 
3.  al-Zarkasyi menuturkan bahwa Muna>sabah adalah suatu hal yang 
menghubungkan dan mengkaitkan antara dua kata maupun kalimat baik secara 
nalar indrawi dan imajinasi maupun secara global dan terperinci yang termasuk 
dalam cakupan bentuk-bentuk hubungan.44  
 Muna>sabah dalam Kajian al-Qur’an, kajian tentang Muna>sabah berawal dari 
kenyataan bahwa sistematika urutan ayat-ayat atau surah-surah al-Qur’an sebagimana 
terdapat dalam Mushaf Utsmani sekarang tidak berdasarkan pada kronologis turunnya. 
Kendati demikian, setiap kali ayat turun, Nabi Muhammad memberi tau tempat ayat-
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ayat itu dari segi sistematika urutannya dengan ayat-ayat atau surah-surah yang lainnya 
sambil memerintah sahabatnya untuk menulisnya. Dalam al-Qur’an, ada beberapa 
indikasi yang mempunyai sinyal yang kuat menunjukkan al-Qur’an adalah satu kesatuan 
yang memiliki keserasian (Muna>sabah).45 Misalnya: 
أًايِْثَك ًافلاِتْخا ِهيِف اوُدَجَوَل َِّللَّا ِْيَْغ ِدْنِع ْنِم َناَك ْوَلَو َنآْرُقْلا َنوُرَّ بَدَت َي لاَف ََ.
46 
 
      Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau kiranya Al 
Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya 
 
 ٍيِْبَخ ٍميِكَح ْنُدَل ْنِم ْتَلِّصُف َُّثُ ُُهتَيَآ ْتَمِكْحُأ ٌباَتِك رلا.
47 
 
     Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan rapi 
serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha 
Bijaksana lagi Maha tahu 
 
 ْمُهَّ بَر َنْوَشَْيَ َنيِذَّلا ُدوُلُج ُهْنِم ُّرِعَشْق َت َنَِاثَم ًاِبِاَشَتُم ًبًاَتِك ِثيَِدْلْا َنَسْحَأ َلَّز َن ُ َّللَّا  ْمُهُدوُلُج ُينَِلت َُّثُ
 َُّللَّا ِلِلْضُي ْنَمَو ُءاَشَي ْنَم ِِهب يِدْه َي َِّللَّا ىَدُه َكِلَذ َِّللَّا ِرِْكذ َلَِإ ْمُه ُبوُل ُقَو  ٍداَه ْنِم ُهَل اَمَف48 
 
      Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran yang 
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-
orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati 
mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang disesatkan Allah, 
niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun. 
 
 
 
 
 Menurut al-Qurthubi, surah al-Nisa’ ayat 82 tersebut menjelaskan bahwa salah 
satu mukjizat al-Qur’an adalah tidak ada pertentangan sedikit pun dari sisi hubungan 
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antara ayat-ayat dan surah-surahnya. Rif’ah Fauzi juga mengatakan bahwa al-Qur’an 
memiliki kemukjizatan berupa hubungan antara bagian-bagiannya. Surah bertalian 
dengan surah sebelum ataupun sesudahnya, ayat bertalian dengan ayat sebelum atau pun 
sesudahnya, serta ada keterkaitan makna dan tema sehingga terjadi penyempurnaan. 
Semua itu terjadi lebih dari satu tema, dalam satu ayat atau satu surah, seperti tergambar 
dalam surah al-Nisa’ di atas.49 
 Al-Zarkasyi memberikan penjelasan mengenai surah Hud ayat 1 dengan 
mengumpamakan al-Qur’an susunannya laksana sebuah bangunan yang kokoh. 
Sementara itu surah  al-Zumar ayat 23 dipahami bahwa tidak ada perkataan yang lebih 
baik dibandingkan dengan al-Qur’an. Dalam hal ini, al-Zarksyi berkata, “salah satu ciri 
perkataan yang baik adalah adanya hubungan antara satu bagian dan bagian lain 
sehingga tidak ada kalimat yang terbuang.50 
1. Pandangan Akan Keharusan Adanya Keterkaitkan Antara Ayat ke Ayat dan Surah 
ke Surah al-Qur’an 
Mayoritas ulama Ahlus Sunnah meyakini bahwa surah-surah dan ayat-
ayat dalam al-Qur’an tersusun secara teratur, ia membentuk satu kesatuan yang 
solid dan kokoh. Namun, ada sebagian ulama yang menyatakan bahwa 
membicarakan tema kesatuan al-Qur’an merupakan pekerjaan yang sangat rumit, 
melahirkan perselisihan, dan menyia-nyiakan waktu. Oleh sebab itu, pos4isi ulama 
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Ahlus Sunnah sangat dilematis, antara melarang dan memperbolehkan. Berikut ini 
penjelasan dua sikap ulama tersebut.51 
a. Ulama yang meyakini adanya hubungan antara ayat dan surah al-Qur’an. 
Imam al-Zarkasyi mencatat bahwa Qadhi Abu Bakar bin Arabi 
merupakan ulama yang menyatakan adanya hubungan antara ayat-ayat dan 
surah-surah dalam al-Qur’an.52 Ia juga mencatat kritikan seorang ulama 
terkemuka terhadap orang yang tidak menekuni ilmu yang mengkaji hubungan 
antara ayat-ayat dan surah-surah dalam al-Qur’an, menurutnya keliru orang 
yang mengatakan bahwa ayat-ayat al-Qur’an tidak berhubungan karena 
diturunkan dalam situasi yang berbeda-beda. Setiap ayat sejatihnya harus 
menjadi penyempurna dan pelengkap bagi ayat yang sebelum atau sesudahnya, 
kalau tidak, maka ayat tersebut harus berdiri sendiri. Imam Abu bakar An-
Naisaburi adalah orang pertama yang merintis ilmu tersebut di Baghdad, tujuan 
utamanya adalah mencari hubungan antara ayat-ayat dan surah-surah al-Qur’an 
sehingga dikemudian hari ilmu ini dinamakan ilmu Muna>sabah.53 
b. Ulama yang menolak adanya hubungan anatara ayat dan surah dalam al-
Qur’an. 
Ada sebagian ulama Ahlus Sunnah yang menolak adanya hubungan 
antara ayat dan surah al-Qur’an, di antaranya Syekh Izzuddin bin Abdissalam. 
Menurutnya pembicaraan atau  kalimat yang bagus harus mempunyai 
hubungan dan ketergantungan antara satu dengan yang lainnya, sehingga tidak 
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ada pemisah yang merusak keindahan, kepaduan, dan keharmonisannya.54 
Ulama selanjutnya adalah Imam Asyaukani yang mengatakan bahwa mayoritas 
ahli tafsir menekuni dan mendalami ilmu yang rumit, seakan menenggelamkan 
diri kelaut yang dalam dan tidak bisa direnangi, mereka juga menghabiskan 
waktu untuk kegiatan yang tidak bermanfaat, bahkan mereka membicarakan al-
Qur’an berdasarkan pemikiran dan pendapat yang dilarang oleh agama Islam 
2. Menjelaskan hubungan yang rumit antara berbagai ayat  
Berpijak pada keseriusan ulama’ Ahlu Sunnah dalam mengkaji tema 
kesatuan al-Qur’an, kita bisa menyimpulkan bahwa mereka juga mempunyai 
perhatian yang besar dalam menerangkan antara ayat-ayat dan surah-surah al-
Qur’an. Bahkan, mereka juga berusaha menjelaskan hubungan dalam al-Qur’an 
yang rumit, samar, dan hamper tidak bisa diketahui kecuali dengan pengamatan 
yang cermat dan dibantu oleh kedalaman ilmu dan wawasan.55  Sebagian dari ayat 
yang rumit dan samar hubungannya dengan ayat yang sebelum atau sesudahnya 
adalah QS al-Baqarah ayat 40-42.  
Untuk menjelaskan kerumitan hubungan antara ayat-ayat ini, para ulama’ 
telah berusaha menjelaskan beberapa bentuk model hubungan yang bisa digunakan 
untuk memahami susunan dan hubunganya. Di antaranya adalah penjelasan imam 
Ar-Razi dia mengatakan bahwa Allah pertama kali menjelaskan bukti-bukti tauhid, 
kenabian, dan kematian. Kemudian menerangkan berbagai nikmat yang diberikan 
secara umum kepada semua manusia. Dilanjutkan dengan keterangan tentang 
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nikmat-nikmat khusus yang dianugrahkan kepada orang-orang Yahudi dimasa 
lampau. 
Penyebutan bkembali berbagai nikmat yang diberikan secara khusus kepada 
orang-orang Yahudi dimaksudkan sebagai peringatan dan teguran terhadap 
penentangan dan pengingkaran mereka, sekaligus untuk menarik dan mengingatkan 
hati mereka terhadap kenabian Muhammad. Sebab menerangkan nikmat-nikmat 
khusus yang mereka terima merupakan bagian dari penjelasan tentang hal-hal yang 
ghoib, dimana kenabian Muhammad merupakan bagian dari hal tersebut.56 
3. Pembuktian adanya kesatuan al-Qur’an 
Banyak sekali pendapat ulama’Ahli Sunnah yang menegaskan bahwa al-
Qur’an merupakan satu kesatuan yang berhubungan antara ayat-ayat dan surah-
surahnya.  Syekh Amir As-Sya’bi mengatakan bahwa setiap bagian al-Qur’an 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya.57 
Qadhi’ Iyadh ketika menerangkan bentuk kemukjizatan al-Qur’an 
mengatakan bahwa susunan redaksi dan narasi al-Qur’an sangat indah, padu dan 
harmonis.58 
Dr. Fahad Ar-Rumi juga menyebut kesatuan al-Qur’an dengan istilah 
kesatuan tematik al-Qur’an ia juga menyatakan bahwa al-Qur’an yang dibaca dari 
awal sampai akhir, merupakan kesatuan yang indah, susunan yang kokoh, dan 
tautan yang kuat. Setiap bagian saling menyatu dengan bagian yang lainnya, baik 
dalam berbagai surah, ayat, kalimat, dan kata-kata yang digunakannya. Semuanya 
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membentuk kekokohan yang solid,  tidak ada sedikitpun pertentangan dan 
kelemahan didalam bagian-bagian al-Qur’an.59   
 
C. Macam-Macam Muna>sabah Dalam Al-Qur’an 
Jika ditinjau dari segi sifat Muna>sabah atau keadaan persesuaian dan 
persambunganya, maka Muna>sabah itu ada dua macam.60  
1. Persesuaian yang nyata (z}a>hir al-Irtiba>t}) atau persesuaian yang tampak jelas, yaitu 
yang persambungan atau persesuaian antara bagian al-Qur’an yang satu dengan 
yang lain tampak jelas dan kuat, karena kaitan kalimat yang satu dengan yang lain 
erat sekali, sehingga kalimat yang satu tidak bisa menjadi kalimat yang sempurna, 
jika dipisahkan dengan kalimat yang lain. Hubungan tersebut kadang berupa: 
penguat (tawki>d), penafsir, penyambung (at}f), (baya>n), (istisna’d}), (h}asr), 
(I’ti’rad}), (tadhyi>l).61 
2. Persambungan yang tidak jelas (khafiyyu al-Irtibat}) atau samarnya persesuaian 
antara bagian al-Qur’an dengan yang lain, sehingga tidak tampak adanya pertalian 
untuk keduanya, bahkan seolah-olah masing-masing ayat atau surah itu berdiri 
sendiri-sendiri, baik karena ayat yang satu di at}afkan kepada yang lain, atau karena 
yang satu bertentangan dengan yang lain. Contoh: seperti hubungan antara ayat QS 
al-Baqarah 189 dengan ayat QS al-Baqarah 190.62 
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Ditinjau dari segi materinya dalam al-Qur’an sekurang-kurangnya terdapat tujuh 
macam Muna>sabah yaitu: 
1. Muna>sabah antara surah dengan surah sebelumnya. 
2. Muna>sabah antara nama surah dengan isi atau tujuan surah. 
3. Hubungan antara Fawa>tih} as-Suwar (ayat pertama yang terdiri dari beberapa huruf) 
dengan isi surah. 
4. Hubungan antara kalimat dengan kalimat yang lain dalam satu ayat. 
5. Hubungan antara ayat pertama dengan ayat terakhir dalam satu surah. 
6. Hubungan antara satu ayat dengan ayat lain dalam satu surah. 
7. Hubungan antara penutup surah dengan awal surah berikutnya. 
Perkataan Haji Khalifah menegaskan bahwa al-Biqa>’i> merupakan pembaharu 
dalam ilmu Muna>sabah, bukan orang yang pertama kali mencetuskan ilmu ini. 
Menurutnya, posisi ilmu Muna>sabah sama siginifikannya dengan posisi ilmu Bayan 
terhadap ilmu Nahwu.63  
Al-Biqa>’i> menawarkan lima konsep dari ilmu munasabah, yaitu sebagai 
berikut, 
1. Muna>sabah  antara awal uraian surah dengan akhir uraiannya. 
Contohnya adalah Muna>sabah antara akhir surah al-Nisa’ dengan awalannya. 
Awal surah al-Nisa’ menerangkan bahwa manusia adalah satu kesatuan dan 
diciptakan pasangan untuknya. Sedangkan akhir surah al-Nisa’ menerangkan bahwa 
laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang sama terutama dalam hal waris. 
Terkait dengan hal ini al-Biqa>’i> berkata, 
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Dari sini jelas bahwa terdapat Muna>sabah antara akhir surah ini dengan 
awalnya, karena awal surah ini mengisyaratkan bahwa seluruh manusia 
seperti sesuatu yang satu. Ini menuntut kepada tiadanya perbedaan antara 
mereka kecuali yang disyariatkan oleh Allah SWT. Akhir surahnya 
mengisyaratkan kepada penyamaan antara perempuan dengan laki-laki di 
dalam hak waris sebab dekatnya hubungan, meskipun bagiannya berbeda. 
Seakan-akan Allah SWT berfirman: ‘Wahai manusia bertakwalah kalian 
kepada Tuhan yang menciptakan kalian dari satu jiwa, menciptakan 
pasangannya dari jiwa tersebut. Dari keduanya, Dia memperkembang 
biakkan banyak anak laki-laki dan perempuan. Dia juga menyamakan 
antara mereka di dalam hukum-hukum yang ia kehendaki. Barangsiapa 
yang menyombongkan diri, walau hanya pada satu hukum saja, maka Dia 
akan membalasnya pada hari kiamat dan ia tidak akan menemukan 
penolong kecuali dari-Nya, serta ia tidak bisa menyembunyikan apapun 
dari-Nya.64 
 
 
2. Muna>sabah antara akhir uraian surah dengan dengan awal uraian surah berikutnya. 
Contohnya adalah Muna>sabah antara awal surah al-Hadid dengan awal surah 
al-Waqi’ah. Awal surah al-Hadid menjelaskan tentang bertasbih. Akhir surah al-
Waqi’ah pun juga menjelaskan tentang bertasbih. Oleh karena itu, kedua-duanya 
sama-sama menjelaskan tentang bertasbih kepada AllahSWT.  
3. Muna>sabah antara tema sentral setiap surah dengan nama surah 
Contohnya adalah Muna>sabah antara basmalah dengan nama surahnya. Al-
Biqa’iy berkata:  
“Nama setiap surah merepresentasikan kepada maksut isinya, karena nama 
setiap sesuatu menampakkan korelasi anatara nama dengan yang dinamai 
yang menunjukkan secara global kepada rincian isinya.”65 
 
Sebagaimana diketahui, makna al-Fatih}ah adalah umm al-kita>b, al-Asas, al-
mathaniy, dan yang lain sebagainya. Basmalah adalah inti dari setiap kebaikan dan 
                                                          
64
Al-Biqa>’i>, Nadz}m al-Durar fi> Tana<>sub al-Aya>t wa al-Suwa>r, Juz 5, 532-533.  
65Ibid., Juz 1, 18-19. 
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dasar-dasarnya. Setiap sesuatu yang tidak dimulai dengan basmalah, maka tidak 
akan ada hitungannya.66 
4. Muna>sabah antara surah dengan surah sebelumnya 
Contohnya adalah antara surah al-Baqarah dengan surah al-Imran. Al-
Baqarah adalah surah yang merinci penjelasan yang terdapat di dalam surah al-
Fatih}ah. Al-Fatih}ah terdiri dari tujuh ayat yang penjelasannya secara global. Ayat-
ayat yang global tersebut diperinci oleh surah setelahnya. Surah al-Imran 
merupakan penjelasan yang melanjutkan kandungan surah al-Baqarah.  
5. Muna>sabah antara surah yang pertama dengan surah yang terakhir 
Antara surah al-Fatih}ah sebagai surah yang pertama dengan surah al-Na>s 
sebagai surah yang terakhir terdapat korelasi. Alasannya adalah, sebagaimana 
dikutip oleh Hasan Ahmad Said, bukankah sebelum membaca surah al-Fatih}ah kita 
diperintahkan untuk membaca taawwuz sebagai permohonan perlindungan kepada 
Allah SWT. Di sisi lain, surah al-Na>s diawali dengan kata qul a’u>z}u.67 
 
  
                                                          
66Ibid., Juz 1, 20. 
67 Ahmad Said, Diskursus Munasabah Alquran dalam Tafsir al-MIsbah, 52. 
   38 
 
 
BAB III 
BIOGRAFI JOHN WANSBROUGH 
 
A. Biografi John Wansbrough dan Karya-Karyanya 
John Wansbrough adalah seorang yang terkemuka di London. Ia memulai karir 
akademiknya tahun 1960. Pada saat itu, ia menjadi staf pengajar di Department Sejarah 
di School of Oriental and African Studies (SOAS University of  London). John 
Wansbrough dikenal sebagai sarjana Yahudi yang getol mengembangkan madzhab 
barunya dalam kajian ketimuran dan Afrika di Universitas di mana dia mengabdikan 
ilmunya.68 
John Wansbrough adalah orang produktif terbukti banyak buku ini ditulis John 
Wansbrough  salah satunya karyanya yang terkenal adalah berjudul Qur’anic Studies: 
Source and Methods of  Scriptual Interpretation buku ini ditulis John Wansbrough 
dalam kurun 1968 sampai Juli 1972 dan dicetak tahun 1977 di Oxford University Press. 
Karya lain yang ditulis John Wansbrough adalah “A Note on Arabic Rethoric”dalam 
Lebende Antike: Symposium fur Rudolf Suhnel, “Arabic Rethoric and Qur’anic 
Exegesis”, dalam Buletin of the School of Oriental and African Studies, Majas al-
Qur’an: Peripharastic Exegesis, The Sectarian Millieu: Content and Composition of 
Islamic Salvation History. Dari sini nampak bahwa John Wansbrough sangat intens 
dalam mengkaji al-Qur’an dan yang terkait di dalamnya. Sampai di sini, tidak banyak 
                                                          
68Ahmad Arif Junaidi, Analisis Sastra Al-Quran -Studi pemikiran John Wansbrough tentang 
otentitas Redaksi final Al-Quran (Semarang: pusat penelitian IAIN Walisongo, 2002), 17. 
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hal yang ditemukan berkenaan dengan pribadi John Wansbrough dan aktivitas 
keilmuannya di SOAS University of London.69 
. Karya pertamanya ini menjelaskan sumber-sumber (asal-usul) dan komposisi al 
Qur’an, dan tafsir yang dilakukan oleh orang Muslim serta prinsip-prinsip penafsiran al-
Qur’an. Karya lainnya adalah The Sectarian Millieu: Content and Composition of 
Islamic Salvation History, yang ditulis sekitar tahun 1977, tetapi baru diterbitkan pada 
tahun 1978. Karya keduanya ini, berusaha menggambarkan perkembangan evolusi 
tema-tema doktrin Islam yang melalui kajian biografi tradisisonal Nabi Muhammad 
(sira and maghazi) serta melalui kajian doktrin teologi kaum Muslim sebagai komunitas 
sosial. 
Dan beberapa Artikel di antaranya adalah: pertama, "Aote on Arabic Rethoric" 
dalam Lebende Antike: Symposium Fur Rudolf Suhnel, 1967. Kedua, "Arabic Rethoric 
and Qur'anic Exegesis, BSOAS, xxxi, 1969". Ketiga, dalam Buletin of the School of 
Oriental and African Studies. Majas al-Quran: Peripharastic Exegesis, BSOAS 
(Bulletin of the School of Oriental and African Studies), xxxiii, 1970. Melalui ketiga 
artikel ini, John Wansbrough mencoba menganalisis dan menguji keoriginilitasan 
bahasa Arab klasik, melalui pendekatan sastra dan linguistik. Ketiga artikel di atas 
merupakan dasar bagi penulisan karyanya Qur'anic Studies: Source And Methodes of 
Scriptual Interpretation. Pada tahun 1977 terbit buku ad-Dirasat al-Qur'aniyyah; 
Mashadir wa Mana>hij Fi Takwil al-Kitab al-Muqaddas yang ditulis John Wansbrough 
(1928-2002). Dua karya utuh ini berusaha menampilkan sikap kritis terhadap sumber-
sumber tentang orisinalitas Islam klasik melalui pisau analisis sastra serta menghindari 
                                                          
69
 Ibid. 
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kajian doktrin teologi (Islam). Melalui buku terakhir ini, John Wansbrough ingin 
membuktikan bahwa masalah otentisitas, yang  berkembang menjadi fakta-fakta sosio-
budaya, berguna untuk mengetahui kegiatan ego (masyarakat Muslim) atas ego lainnya 
dari setiap masyarakat "sektarian" (masyarakat kafir Quraisy, Yahudi, dan Nashrani, di 
Makkah dan Madinah) yang saling berhadapan dalam lingkungan yang bersaing dan 
kemenangan politisnya mengubah kebenaran polemisnya secara konjungtural menjadi 
kebenaran trasenden ortodoks.70 
Di buku itu John Wansbrough menerapkan kritik sastra  dan kritik bentuk untuk 
studi al-Quran. Beberapa kesimpulan dari kajiannya tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Dia berpendapat bahwa struktur al-Quran yang sekarang adalah hasil 
perkembangan tradisi periwayatan yang kuat mengakar dan telah menganggap 
tradisi sebagai satuan-satuan yang independen dari wacana kenabian yang secara 
oral selama berabad-abad lamanya, dan pada akhirnya menjadi teks undang-
undang yang menjadi rujukan.  
2. Kanonisasi teks al-Quran tidak dikenal pada masa kenabian hingga akhir abad 
kedua hijriyah.  
3. Semua hadis yang tegas terkait pengumpulan al-Quran di masa Nabi ditolak dan 
tidak dapat dipercaya secara historis. Akan tetapi, di belakang semua itu ada 
tujuan-tujuan tersembunyi yang dibuat oleh ahli fiqih untuk menjelaskan ajaran-
ajaran syariat yang tidak ditemukan di dalam teks-teks al-Quran atau di sana ada 
                                                          
70Dadan Rusmana, Al-Quran dan Hegemoni Wacana Islamologi Barat (Bandung: CV. Pustaka 
Setia,2006), 194-197. 
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keserupaan dengan eksperimen periwayatan teks-teks Pantekosta yang asli 
dengan jalan verbalis atau perundangan Taurat berbahasa Ibrani.71 
Dari sini, tampak bahwa John Wansbrough sangat intens dalam mengkaji al-
Quran dan yang terkait di dalamnya. Sampai di sini, tidak banyak hal yang ditemukan 
berkenaan dengan pribadi John Wansbrough dan aktivitas keilmuannya di SOAS 
University of London.72 
John Wansbrough menyebabkan kehebohan pada tahun 1970 ketika penelitian 
tentang naskah-naskah Islam awal, termasuk analisis dari penggunakan berulang citra 
monoteis agama Yahudi-kristen ditemukan dalam al-Qur’an dipimpin dia untuk 
mengandaikan bahwa kebangkitan Islam adalah mutasi dari apa yang awalnya sebuah 
sekte Yahudi-Kristen berusaha menyebar di tanah Arab, bukan oleh difusi budaya yang 
sederhana. Seiring waktu berevolusi agama suci Yahudi-Kristen yang disesuaikan 
dengan perspektif Arab dan bermutasi menjadi apa yang menjadi al-Qur’an yang 
dikembangkan selama berabad-abad dengan kontribusi dari berbagai sumber suku 
Arab.73 
Penelitian itu menunjukkan bahwa Wansbrough menemukan banyak sejarah 
tradisional Islam tampaknya menjadi fabrikasi generasi kemudian mencari untuk 
menempa dan membenarkan identitas keagamaan yang unik. Dalam konteks ini, 
karakter Nabi Muhammad bisa dilihat sebagai mitos diproduksi dan dibuat untuk 
                                                          
71Fahmi Salim, Kritik Terhadap Studi Al-Quran Kaum Liberal, Jakarta, Perspektif (Kelompok 
Gema Insani), 2010,  198-199. 
72Mustaqim. Abdul, Studi Al-Qur'an Kontemporer; Wacana Baru Berbagai Metodologi 
Tafsir,(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2002), 212-213. 
73 Ahmad Fadholi, “ Studi Kritis Terhadap Pemikiran John Wansbrough Tentang Historitas al-
Qur’an”, Hermeunetik, Vol. 8, No. 2,( Desember 2014),  287. 
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menyediakan suku- suku Arab dengan versi Nabi Muhammad sendiri dari Arab tentang 
mereka yang beragama Yahudi dan Kristen. 
 
B. Pemikiran dan Metodologi John Wansbrough tentang QS. al-Isra’ ayat 1 
Adapun mengenai perjalanan Isra’ Nabi Muhammad SAW yang disebut didalam 
al-Qur’an, John Wansbrough mengungkapkan bahwa informasi dalam al-Qur’an adalah 
tidak benar, karena didalam QS. al-Isra’ ayat 1 menurut John Wansbrough merupakan 
ayat yang menjelaskan perjalanan malam Nabi Musa dan dimodifikasi oleh penulis al-
Qur’an menunjukkan adanya tambahan sehingga seolah-olah Nabi Muhammad sendiri 
yang melakukan perjalanan malam.74 
Untuk membuktikan  pernyataanya, John Wansbrough menganalisis QS. al-Isra’ 
ayat 1 dan menunjukkan gagasan utamanya, yaitu adanya pengaruh doktrin Yahudi 
tentang pemilihan, serta yang tersisa dalam al-Qur’an. Menurutnya, ayat pertama QS. 
al-Isra’, tidaklah berkaitan dengan peristiwa Isra’ Nabi Muhammad, sebagai mana 
dipropagandakan Nabi dan diyakini oleh umat Islam. 75  
Menurut John Wansbrough, ayat ini berkaitan dengan peristiwa eksodus Nabi 
Musa dan kaumnya dari Mesir ke Israel. Dengan analisis sastra yang sangat komparatif 
terhadap ayat-ayat serupa John Wansbrough berpendapat bahwa redaksi ayat al-Qur’an 
lainnya yang menggunakan lafadz Asra>> bi abdihi laila>n atau yang mirip dengan ayat 
tersebut semuanya mengisahkan eksodus Nabi Musa. Seperti beberapa ayat berikut; 
                                                          
74Yuniarti,  “Kenabian Nabi Muhammad dalam Pandangan John Wansbrough: Studi Analisis 
Pemahaman John Wansbrough terhadap Ayat-ayat kenabian Nabi Muhammad” (Skripsi tidak 
diterbitkan, Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Wali Songo Semarang, 2012), 
52-53. 
75 Ibid. 
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 ْدَقَلَو اَن ْ يَحَْوأ  َلَِإ ىَسوُم  ْنَأ  ِرْسَأ يِداَبِِعب  ْبِرْضَاف  ُْمَلَ اًقِيرَط  ِف  ِرْحَبْلا اًسَب َي لا  ُفَاَتَ اًَكرَد لاَو ىَشَْتَ76   
 
 Dan Sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Nabi Musa: "Pergilah kamu 
dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, Maka buatlah untuk mereka jalan 
yang kering dilaut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan 
tenggelam)".  
 
 َنوُع َب َّ تُم ْمُكَّنِإ يِداَبِِعب ِرْسَأ ْنَأ ىَسوُم َلَِإ اَن ْ يَحَْوأَو 77 
 
 
 Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Nabi Musa: "Pergilah di malam hari 
dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena Sesungguhnya kamu sekalian 
akan disusuli". 
 
 َنوُع َب َّ تُم ْمُكَّنِإ لاَْيل يِداَبِِعب ِرْسََأف 78 
 
 
Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari, 
Sesungguhnya kamu akan dikejar.  
 
 ِّنِِإ ُنْوَعْرِف ُهَل َلاَق َف ْمُهَءاَج ْذِإ َلِيئَارْسِإ ِنَِب ْلَأْسَاف ٍتاَنَِّيب ٍتَيَآ َعْسِت ىَسوُم اَن ْ ي َتآ ْدَقَلَو ىَسوُم َيَ َكُُّنظلأ
 ًاروُحْسَم79 
 
Dan Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Nabi Musa sembilan buah 
mukjizat yang nyata, Maka Tanyakanlah kepada Bani Israil, tatkala Nabi Musa datang 
kepada mereka lalu Fir'aun berkata kepadanya: "Sesungguhnya aku sangka kamu, Hai 
Nabi Musa, seorang yang kena sihir". 
 
Menurut John Wansbrough ayat-ayat tersebut menjelaskan kisah perjalanan  
eksodus Nabi Musa dan kaumnya, terlebih pada kalimat Minal Masjid al-H}ara>m ila 
Masjid al-Aqs}a dalam QS al-Isra’ ayat 1 mengindikasikan bahwa Nabi Muhammad 
adalah pelaku perjalanan malam tersebut, dipandang John Wansbrough sebagai 
tambahan dari masa belakangan dengan tujuan untuk mengakomodasi episode 
                                                          
76 QS: T}a>ha :77. 
77
 QS: Asy- Syua>ra’ : 52. 
78 QS: Ad-Dukha>n: 23. 
79 QS: Al-Isra’: 101. 
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Evangelium80 Islam didalam teks resmi al-Qur’an. Tambahan ini menurut John 
Wansbrough jelas berada dibawah pengaruh taurat atau (perjanjian lama).81 
Adapun yang dimaksud dengan eksodus Nabi Musa dalam Riwayat Bibel  
bermula  dengan  menyebutkan  masuknya  orang Yahudi  ke  Mesir  bersama  Ya'kub  
untuk  mengikuti  Yusuf. Kemudian datang seorang Raja baru yang tidak mengenal 
Yusuf.82 Ini adalah periode penindasan: pada waktu itu Fir'aun  memaksa  orang-orang  
Yahudi  untuk  mendirikan kota-kota  yang  dinamakan  oleh  Bibel  kota Pitom dan 
kota Ramses. Untuk mencegah  tambahan  penduduk  Yahudi,  Fir'aun memerintahkan 
semua bayi Yahudi laki-laki dibuang ke sungai: Nabi Musa dapat  dipelihara  ibunya  
selama  tiga  bulan  sesudah lahirnya,   tetapi   akhirnya   si   ibu   memutuskan  untuk 
memasukkannya dalam suatu keranjang di pinggir  sungai  Nil.83 
Anak   perempuan   Fir'aun  menemukannya  dan  mencarikannya seorang 
pengasuh yang tidak lain adalah ibunya sendiri, oleh karena saudara perempuan Nabi 
Musa yang mencari jejak, siapa yang mengambil  bayi,  pura-pura   tidak   mengenalnya   
dan   ia menasehatkan  kepada  Sang  Puteri itu seorang pengasuh yang  tidak  lain  
                                                          
80 Evangelikal atau yang dalam bahasa latin disebut  evangelium adalah corak segala usaha 
untuk kembali kepada injil. Sebutan ini pertama kali diterapkan pada abad ke-18 di Inggris pada 
gerakan metodis, yang ingin membaharui semangat Injil dalam Gereja Anglikan. Kemudian arti 
evangelium bergeser  mendapat pengertian agak fundamentalis dan dikenakan pada umat-umat 
yang berikhtiyar membangun semuanya atas dasar al-Kitab, dan ditafsirkan secara harfiyah 
sesuai dengan tafsiran masing-masing yang sering bercorak subjektif-karismatis. Maka, istilah 
evangelium dikenakan pada aliran karismatik diluar Gereja Katolik dan Protestan yang bersatu 
dalam PGI, dan terpisah pula dari Gereja- Pantekosta yang lama. Lihat : Adolf Heuken SJ, 
Ensiklopedi Gereja (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 2004), Jilid II, 142. 
81 John Wansbrough, Qur’anic studies: Source and Method of Scriptual Interpretation (Oxford 
University Press, 1977), 68. 
82
 Al-Kitab Keluaran 1 : 8.  
83
 Al-Kitab Keluaran 2 : 1-4. 
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adalah  ibu  bayi   itu   sendiri.   Bayi   itu diperlakukan sebagai anak Fir'aun dan diberi 
nama Nabi Musa.84   
Nabi Musa  sebagai  orang  muda  berangkat  ke Madyan; di sana ia kawin dan 
tinggal lama. Suatu perincian yang penting  adalah bahwa  dalam kitab Keluaran (2, 23) 
kita dapatkan kata-kata: "Selama waktu yang lama itu raja Mesir meninggal." Tuhan  
memerintahkan  Nabi Musa   untuk   menemui   Fir'aun   dan mengeluarkan  saudara-
saudaranya dari Mesir (Riwayat semacam ini terdapat dalam riwayat Pohon Yang 
Terbakar). Harun, saudaranya Nabi Musa membantunya dalam tugas ini.  Setelah 
kembali  ke  Mesir,  Nabi Musa  dan saudaranya menghadap Fir'aun, yaitu Fir'aun  baru  
yang  menggantikan  Fir'aun  lama  yang memerintah ketika Nabi Musa dilahirkan 
dahulu.85  
Fir'aun   melarang   bangsa   Yahudi   pengikut  Nabi Musa  untuk meninggalkan 
Mesir. Tuhan menampakkan diri lagi kepada Nabi Musa dan  memerintahkannya  untuk  
mengulangi permintaannya. Pada waktu  itu  menurut  Bibel,  Nabi Musa  berumur  80  
tahun.  Nabi Musa menunjukkan  kepada  Fir'aun  bahwa  ia  memiliki kepandaian 
adikodrati. Hal  tersebut  rupanya tidak  cukup  meyakinkan Fir'aun. Kemudian Tuhan 
mengirim siksaan-siksaan: air sungai berubah menjadi darah, timbulnya katak-katak, 
nyamuk, lalat, wabah  yang  menyerang binatang, timbulnya penyakit di kulit manusia 
dan binatang, hujan butiran es, belalang, kegelapan, dan  kematian bagi bayi-bayi 
                                                          
84
 Al-Kitab Keluaran 2 : 7-10. 
85ICMI, “E-book PDF Bible, Qur’an, Sains Modern Dr. Maurice Bucaile” ,  
https:/www.icmi.or.id/pustaka (Jum’at, 17 November 2017, 17.30),  
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pertama yang dilahirkan. Tetapi semua itu tidak dapat menaklukkan Fir'aun  untuk  
membiarkan orang-orang Yahudi keluar dan Mesir.86  
Kemudian  600.000 manusia,  belum terhitung keluarga mereka dapat melarikan 
diri dan  kota  Ramses.  Pada  waktu  itulah Fir'aun  mengendarai  keretanya  dan 
memimpin tentaranya. Ia mengambil 6 ratus kereta yang terbaik dari segala kereta  di 
Mesir.  Tiap  kereta  dikendarai  oleh dua orang opsir. Raja Mesir  memimpin  
pengejaran  terhadap  orang-orang   Yahudi.87  
Orang-orang  Mesir  dapat  menyusul kelompok Nabi Musa di pinggir sungai. 
Nabi Musa memukulkan tongkatnya dan lautan  itu  terbuka, serta   pengikut-
pengikutnya   memasukinya  dengan  selamat. Orang-orang Mesir mengejar terus, dan  
semua  kuda  Fir'aun, kereta-keretanya  dan  tentaranya yang berkuda semuanya ikut 
memasuki lautan.88  Air  pulih  kembali  dan menelan  kereta-kereta  dan penunggang 
kuda daripada tentara Fir'aun yang memasuki lautan di  belakang  mereka.  Tak  ada 
seorangpun yang selamat.89  
Teks  kitab  Keluaran  adalah sangat jelas. Fir'aun memimpin para pengejar. Ia 
binasa karena kitab  keluaran  menyebutkan "tak  ada  seorangpun  yang  selamat."  Di 
samping itu Bibel menyebutkan perincian dari: Mazmur Daud; nyanyian  106  ayat 13  
sampai  15  yang  merupakan  karunia  kepada  orang yang  membagi dua lautan  yang  
penuh  tumbuh-tumbuhan."  Tak  ada kesangsian  lagi  bahwa  menurut riwayat Bibel, 
                                                          
86
 Al-Kitab Keluaran 6-12. 
87
 Al-Kitab Keluaran 14 : 6- 8.  
88
 Al-Kitab Keluaran 14: 23. 
89
 Al-Kitab Keluaran 14 : 28. 
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Fir'aun yang mengejar  Nabi Musa  telah  binasa  dalam   laut.   Bibel   tidak 
menyebutkan   sesuatu  tentang  bagaimana  nasib  jenazahnya Fir'aun.90 
Ternyata eksodus Nabi Nabi Musa ini tidak hanya di bahas dalam bibel saja, 
melainkan juga diterangkan di dalam al-Qur’an. Pada garis besarnya, riwayat Qur-an 
tentang keluarnya  orang Yahudi  dari  Mesir  adalah  sama dengan riwayat Bibel. Kita 
perlu menyusun riwayat itu, karena ayat-ayat tentang hal ini terpencar dalam beberapa 
bagian dalam Qur-an. Seperti juga dalam Bibel, Qur-an tidak menyebutkan nama yang 
dapat  menunjukkan  identitas  Fir'aun  yang  berkuasa  pada waktu  Exodus  terjadi.  
Kita  hanya  tahu bahwa ada seorang anggauta Majlis Pemerintahan Fir'aun, seorang  
yang  bernama Hamam.  Nama  Hamam  disebut  dalam  al-Qur’an  6 kali, yaitu dalam 
surat al-Qashah ayat 6, 8 dan 38, surat al-Ankabut ayat 39 dan  surat al-Ghafir ayat 24 
dan 36.  
Fir'aun adalah penindas bangsa Yahudi. 
 َسوُم َلَاق ْذِإَو َُذيَو ِباَذَعْلا َءوُس ْمُكَنوُموُسَي َنْوَعْرِف ِلآ ْنِم ْمُكاَْنَْأ ْذِإ ْمُكْيَلَع َِّللَّا َةَمِْعن اوُرُْكذا ِهِمْوَقِل ى َنوُِّبِّ
( ٌميِظَع ْمُكِّبَر ْنِم ٌءلاَب ْمُكِلَذ ِفَو ْمَُكءاَسِن َنوُيْحَتْسَيَو ْمَُكءاَن َْبأ٦) 
 
Dan (ingatlah), ketika Nabi Nabi Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah 
nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir'aun dan) 
pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, mereka 
menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup anak-anak 
perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari 
Tuhanmu". 
 
Pemandangan itu juga disebut secara yang sama dalam surat  al-A’raf ayat   114.   
Akan  tetapi  Qur-an  tidak  menerangkan  nama kota-kota yang didirikan oleh bangsa 
Yahudi yang  diperbudak seperti yang diterangkan oleh Bibel. 
                                                          
90ICMI, “E-book PDF Bible, Qur’an, Sains Modern Dr. Maurice Bucaile” ,  
https:/www.icmi.or.id/pustaka (Jum’at, 17 November 2017, 17.30) 
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Hikayat  Nabi Nabi Musa  diletakkan di pinggir sungai disebutkan dalam surat 
Taha ayat 39 dan 40, dan dalam surat Qashas ayat 7- 13. Dalam riwayat Qur-an, Nabi 
Nabi Musaa diambil oleh keluarga Fir'aun.  
 َطَق َتْلَاف( َينِئِطاَخ اُوناَك َاُهَُدوُنُجَو َناَماَهَو َنْوَعْرِف َّنِإ ًنًَزَحَو اًّوُدَع ُْمَلَ َنوُكَِيل َنْوَعْرِف ُلآ ُه٨)  َُةأَرْما ِتَلَاقَو
 ُعْشَي لا ْمُهَو اًدَلَو ُهَذِخَّت َن َْوأ اَنَعَف ْ ن َي ْنَأ ىَسَع ُهوُل ُتْق َت لا َكَلَو لِ ٍْينَع ُةَّر ُق َنْوَعْرِف( َنوُر٩) 
 
Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya Dia menjadi 
musuh dan Kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan Ha- man beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) 
adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. janganlah kamu membunuhnya, 
Mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", 
sedang mereka tiada menyadari. 
 
Tradisi  Islam  mengatakan   bahwa   istri   Fir'aun   yang memelihara Nabi Musa  
adalah  Asya.  Dalam Qur-an yang mengambil Nabi Musa  dari  sungai  itu  bukan  isteri  
Fir'aun,  hanya  kerabat, yakni orang-orang yang tinggal dalam istana. 
Masa remaja Nabi Musa,   menetapnya   di  negeri  Madyan  dan perkawinannya 
disebutkan dalam surat 28 ayat 13 s/d 28. Hikayat  tumbuh-tumbuhan  yang   terbakar   
terdapat   dalam permulaan  surat  20,  dan  dalam  surat  28 ayat 30 s/d 35. Qur-an,  
tidak  menyebutkan  sepuluh  penderitaan  di  Mesir sebagai  hukuman  Tuhan  seperti  
yang disebutkan oleh Bibel dengan panjang. Tetapi Qur-an  menyebutkan  secara  jelas  
5 penderitaan  (surat  2  ayat  133)  Yaitu: banjir, belalang, kutu-kutu, katak dan darah,  
Larinya mereka dari Mesir diriwayatkan  oleh  Qur-an  dengan tidak ditentukan 
tempatnya secara pasti dan tidak disebutkan jumlahnya. Bibel  menyebutkan  bahwa  
jumlah  mereka  adalah 600.000  dari  kalangan mereka. Jumlah tersebut terasa tidak 
dapat  dipercaya;  kita  tidak  dapat  menggambarkan  jumlah manusia yang besar itu 
dapat berdiam lama di Sahara. 
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Matinya  Fir'aun  setelah  mengejar  orang-orang Yahudi juga disebutkan dalam 
surat 20 ayat 78. 
( ْمُه َيِشَغ اَم ِّمَيْلا َنِم ْمُه َيِشَغ َف ِهِدوُنُِبِ ُنْوَعْرِف ْمُهَع َب َْتَأف٧٨) 
 
Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup 
oleh laut yang menenggelamkan mereka. 
 
Memang orang Yahudi melarikan diri. Dan Fir'aun binasa, akan tetapi  
jenazahnya  ditemukan.  Hal  yang  penting ini tidak disebutkan oleh Bibel. 
 ْمُهَع َب َْتَأف َرْحَبْلا َلِيئَارْسِإ ِنَِِبب َنًْزَواَجَو َهَِلإ لا ُهََّنأ ُتْنَمآ َلَاق ُقَرَغْلا ُهََكرَْدأ اَذِإ َّتََّح اًوْدَعَو اًيْغ َب ُهُدوُنُجَو ُنْوَعْرِف
( َينِمِلْسُمْلا َنِم َنًأَو َلِيئَارْسِإ وُن َب ِِهب ْتَنَمآ يِذَّلا لاِإ٩٠ َنيِدِسْفُمْلا َنِم َتْنَُكو ُلْب َق َتْيَصَع ْدَقَو َنلآآ)
(٩١ َمْو َيْلَاف) ( َنوُلِفاَغَل اَِنتَيَآ ْنَع ِساَّنلا َنِم ًايِْثَك َّنِإَو ًَةيآ َكَفْلَخ ْنَمِل َنوُكَِتل َكِنَدَِبب َكي ِّجَن ُن٩٢)
91 
 
      Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh 
Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak Menganiaya dan menindas (mereka); 
hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya 
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan 
saya Termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)". Apakah 
sekarang (baru kamu percaya), Padahal Sesungguhnya kamu telah durhaka sejak 
dahulu, dan kamu Termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Maka pada 
hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi 
orang-orang yang datang sesudahmu dan Sesungguhnya kebanyakan dari 
manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan kami. 
 
Dalam menganalisis ayat-ayat al-Qur’an, John Wansbrough berkesimpulan 
bahwa ada keterpengaruhan Yahudi-Kristen, perpaduan antara tradisi dan al-Qur’an 
sebagai penciptaan post profetik. Dalam melakukan kajiannya, ia menggunakan analisis 
histories, sebagaimana dilalukan oleh para orientalis sebelumnya dan literary analysis. 
Secara umum karya John Wansbrough memberikan kritik yang tajam atas kenabian 
Nabi Muhammad dan al-Qur’an. Kenabianya dianggap sebagai imitasi (tiruan) dari 
                                                          
91 QS. Yunus : 90-92. 
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Nabi Musa yang dikembangkan secara teologis untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
Arab, al-Qur’an menurut John Wansbrough bukan merupakan sumber biografi Nabi 
Muhammad, melainkan sebagai konsep yang disusun sebagai teologi Islam tentang 
kenabian.92  
John Wansbrough berpandangan bahwa Historisitas al-Qur’an merupakan  
sesuatu yang mengada-ada. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa al-Qur’an bukan 
sumber sejarah yang otoritatif, dan tidak cukup menjadi bukti dalam mengungkap 
sumber dan asal usul geneologis nya sendiri. Skeptisisme93 Wansbrough ini terutama 
disebabkan oleh sangat sedikitnya bahan-bahan yang dapat memberikan kesaksian yang 
netral untuk mengkaji Islam pada masa awal, baik kuantitas data Arkeologis, bukti 
Numismatik, bahkan dokumen-dokumen yang terkait dengan Historisitas al-Qur’an. 
Bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber diluar komunitas Islam sendiri tidak 
cukup banyak dan upaya merekonstruksi bahan-bahan tersebut kedalam kerangka 
historis menghadapi banyak kesulitan.94 
Sementara sumber-sumber lain yang tersedia, yaitu teks-teks Arab dari  
komunitas muslim, terdiri dari sejumlah literatur yang berasal dari dua abad setelah 
fakta terjadi. Informasi yang terkandung dalam literatur ini ditulis selama dua abad 
tersebut. sumber-sumber internal ini bermaksud mendokumentasikan basis keimanan, 
validitas kitab suci, dan bukti rencana Tuhan bagi manusia. Hal ini dapat dilihat dari 
karakter historis sumber-sumber tentang dasar-dasar Islam yang terbukti lebih lentur 
                                                          
92
 Fadholi, “ Studi Kritis Terhadap Pemikiran John Wansbrough Tentang Historitas al-Qur’an”,  
289. 
93 Skeptisisme adalah sebuah paham yang menyatakan bahwa akal manusia tidak dapat 
mencapai kebenaran. Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), 
1017. 
94
 Fadholi, “ Studi Kritis Terhadap Pemikiran John Wansbrough Tentang Historitas al-Qur’an”, 
288. 
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daripada dalam penafsiran al-Qur’an. Tafsir-tafsir mempunyai kategori informasi yang 
disebut Asbab al-Nuzul, sebab-sebab datangnya wahyu yang menurut para pengkaji al-
Qur’an di Barat berguna untuk merekam peristiwa sejarah yang berkenaan dengan 
pewahyuan ayat-ayat al-Qur’an. Analisis ayat dengan mengunakan Asbab al-Nuzul 
dalam tafsir menyatakan tentang signifikansi aktual sebab-sebab itu dalam kasus 
tersebut. Hal ini menghasilkan pemahaman bahwasanya al-Qur’an itu terbatas, dimana 
Anekdot-anekdot dikemukakan, kemudian dicatat, dan disampaikan dengan tujuan 
untuk memberi gambaran situasi dimana penafsiran al-Qur’an dapat dibentuk. Materi-
materi yang tercatat dalam tafsir bukan karena nilai sejarahnya, tetapi karena nilai 
tafsiranya. Fakta-fakta kesusastraan yang mendasar tentang materi tersebut sering 
diabaikan dalam kajian Islam dengan maksud untuk menemukan akibat-akibat historis 
yang positif.95 
Adapun beberapa metode yang digunakan John wansbrough dalam  menganalisa 
al-Qur’an diantaranya adalah :  
1. Literary/source criticism (kritik sastra/kritik sumber)  
Kata critisisme berasal dari kata kerja Yunani, kuno: memisahkan, membedakan, 
memilih, menentukan atau menilai.  Kritik sastra mempunyai banyak maksud salah 
satunya merujuk kepada pendekatan khusus ketika mengkaji sejarah teks Bibel, 
yang disebut juga dengan studi sumber (source criticism ). Kritik sumber pertama 
kali muncul pada abad ke-17 dan ke-18 M ketika para sarjana Bibel menemukan 
berbagai kontradiksi, pengulangan perubahan di dalam gaya bahasa, dan kosa kata 
                                                          
95Ibid., 
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Bibel. Mereka menyimpulkan kandungan Bibel akan lebih mudah dipahami jika 
sumber-sumber yang melatarbelakangi teks Bibel diteliti.96   
2. Form criticism (kritik bentuk) 
Kata form criticism (kritik bentuk) adalah terjemahan dari kata jerman 
Formgeschichte muncul pertama kalinya di dalam karya seorang sarjana Jerman 
Martin Dibelius (1919). Disebabkan karya Dibelius dan dua karya sarjana Jerman 
lainya, yaitu K.L. Schm it(1919) dan R. Bultmann (1921), form criticism menjadi 
sebuah metode dalam studi Perjanjian Baru. Ketika form criticism diterapkan untuk 
mengkaji Yesus Bibel, terdapat dua asumsi dasar. Pertama, ada sebuah periode 
mengenai dakwah Yesus oleh orang-orang yang mempercayainya, yang 
mendahului penulisan Bibel. Kedua, dalam periode tersebut materi dari dan 
mengenai Yesus kebanyakanya telah beredar sebagai unit-unit oral yang ditentukan 
dan diklasifikasikan menurut bentuk-bentuknya. Jadi, Bibel adalah hasil dari 
memilih dan memilah yang sampai kepada para penulis Bibel di dalam berbagai 
bentuk.  
3. Redaction criticism (Kritik redaksi)  
Di dalam studi Bibel bertujuan untuk menentukan bagaimana para pengarang Bibel 
menggunakan materi-materi yang ada di tangan mereka. Kritik redaksi berusaha 
untuk memahami mengapa para penulis Bibel menulis seperti itu dan mempelajari 
materi-materi yang ada di tangan mereka. Kritik redaksi memfokuskan kepada apa 
yang dimasukkan dan apa yang tidak beserta perubahan-perubahan sumber-sumber  
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 Adnin armas, Methodologi Bibel Dalam Studi Al-Qur’an: Kajian Kritis (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2005), 45. 
   53 
 
 
yang diketahui pengarang Bibel, bukan kepada tradisi oral dan sumber-sumber 
Bibel itu sendiri. 
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BAB IV 
PEMAKNAAN JOHN WANSBROUGH  TERHADAP QS AL-ISRA>’ 
AYAT 1. DITINJAU DARI TEORI MANHA>J AL-BAYA>NI DAN 
MUNA>SABAH 
  
A. Ditinjau Dari Teori Manha>j Al-Baya>ni 
Pemikiran John Wansbrough yang menyatakan bahwa yang melakukan perjalan 
Isra’ adalah Nabi Musa sebenarnya bukanlah tanpa alasan. Menurut hemat penulis, dia 
terlalu gegabah dalam mengambil kesimpulan saat mengaitkan lafadz abdihi, dengan 
lafadz iba>di>, asra> dan asri dalam beberapa surat pilihannya. Berikut penulis akan 
memaparkan ayat-ayat yang dibuat acuan oleh John Wansbrough ketika membuat 
pernyataan bahwa dalam QS al-Isra’ayat 1 sebenarnya menceritakan perjalan Nabi 
Musa.  
1. …97  ْنَأ  ِرْسَأ يِداَبِِعب … 
2. …98  ْنَأ  ِرْسَأ يِداَبِِعب .... 
3. …99 لاَْيل يِداَبِِعب ِرْسََأف 
 
Dalam hal ini penulis ingin menganalisis menggunakan metode yang digunakan 
oleh Bint Syati’ untuk mengetahui makna lafadz  iba>d dan abdun. Kata iba>d terulang 
sebanyak 97x di dalam al-Qur’an.100 
                                                          
97
 QS: T}a>ha :77 
98
 QS: Asy- Syua>ra’ : 52. 
99
 QS: Ad-Dukha>n: 23. 
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1. Pembahasan lafadz دابع  
a. Lafadz iba<d jika dilihat tanpa mengunakan idha>fa di dalam al-Qur’an terulang 
sebanyak 13x dengan makna yang berbeda seperti: 
Bermakna budak  
 َِّللَّا ِةاَضْرَم َءاَغِْتبا ُهَسْف َن ِيرْشَي ْنَم ِساَّنلا َنِمَو داَبِعْلِبً ٌفوُءَر ُ َّللَّاَو101  
Dalam ayat di atas menerangkan asbab al-Nuzul turun berkenaan 
dengan Suhaib bin Sinan bin Malik Ar-Rumi dia seoranng Arab asli yang 
tinggal di Romawi lalu dibawah ke Makkah karena dibeli oleh Abdullah bin 
Jad’an.102 
 ُراَه ْنلأا اَهِتَْتَ ْنِم ِيرَْتَ ٌتاَّنَج ْم ِِِّبَِر َدْنِع اْوَقَّ تا َنيِذَِّلل ْمُكِلَذ ْنِم ٍْيَِْبِ ْمُكُئَِّبنَُؤأ ْلُق َنيِدِلاَخهيِف ا
 ٌيِْصَب ُ َّللَّاَو َِّللَّا َنِم ٌناَوِْضرَو ٌَةر َّهَطُم ٌجاَوَْزأَوداَبِعْلِبً103  
 
Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang 
demikian itu?". untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi 
Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; mereka 
kekal didalamnya. dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan serta 
keridhaan Allah. dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya. 
 
Dalam ayat di atas kata bi al-Iba<d diartikan hamba yang diberikan 
oleh Allah nikmat yang tetap dan hamba yang diberi kenikmatan dunia.104 
                                                                                                                                                                          
100Muhammad Fuad Abdul Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>dil al-Qur’an al-Karim 
(Mesir: Da>rul al-H}adis, 1364 H),  443. 
101
 QS. Al-Baqarah: 207 
102
 Muhammad T{aha al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>, juz 1 
(Beirut: Da>r Ibn Kathi>r, 2009), 483. 
103
 QS. Al-Imra>n:15 
104
 al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>, Juz II, 35. 
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 ِقِداَص ْمُت ْ نُك ْنِإ ْمُكَل اوُبيِجَتْسَيْل َف ْمُهوُعْدَاف ْمُكُلَاثَْمأ ٌداَبِع َِّللَّا ِنوُد ْنِم َنوُعْدَت َنيِذَّلا َّنِإ َين105 
Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu adalah 
makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. Maka serulah berhala-
berhala itu lalu biarkanlah mereka mmperkenankan permintaanmu, jika kamu 
memang orang-orang yang benar. 
 
Makna ayat di atas adalah sesungguhnya berhala yang kalian sembah 
selain Allah itu adalah ciptaan Allah seperti kalian yang dibuatnya hina dan 
tercela sebagaimana kalian (Musyrik) yang hina dan tercela. Sungguh Allah 
mensifati kepada berhala itu dengan menyebut lafadz  ٌداَبِع karena bentuknya 
keras.106  
Dan masih banyak lagi lafadz iba<d di dalam al-Qur’an seperti dalam 
QS. al-Imron:30, 20,  al-Anbiya’:26, al-Zumar:30, al-Gha>fir:31, 44,48, Qaf:16, 
al-Imra>n:79, al-Isra>’:5.107 
b. Lafadz iba<d jika di idha>fah kan dengan kata ganti kepemilikan(ku) orang 
pertama yakni يدابع, نًدابع, مكدابع, اللهدابع, كدابع,  ِداَبِعَيَ di dalam al-Qur’an 
terulang sebanyak 21x seperti: 
 َو َِّللَّا ُضَْرأَو ٌةَنَسَح اَي ْن ُّدلا ِهِذَه ِف اوُنَسْحَأ َنيِذَِّلل ْمُكَّبَر اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا ِداَبِع َيَ ْلُق َا ََِّّإ ٌةَعِسا
 ٍباَسِح ِْيَْغِب ْمُهَرْجَأ َنوُرِبا َّصلا َّفََّو ُي108 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 
Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh 
kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang 
yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. 
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 QS. Al-A’raf: 194 
106
 al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>, Juz 9, 688. 
107
 Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>dil al-Qur’an al-Karim, 443. 
108
 QS. Al-Zumar: 10. 
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Lafadz ya< iba<di< di atas tertuju kepada orang-orang yang beriman 
karena melihat dari susunannya iba<di yang disandarkan kepada ya 
mutakalim dibatasi dengan adanya qarinah yaitu aldhi naa<manu< sehingga 
tercakup hanya orang-orang beriman.109 
 ْنَأ ىَسوُم َلَِإ اَن ْ يَحَْوأَو َنوُع َب َّ تُم ْمُكَّنِإ يِداَبِِعب ِرْسَأ
110 
 
Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di malam 
hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena Sesungguhnya 
kamu sekalian akan disusuli". 
 
Lafadz bi al-iba<di di atas bermakna Nabi Musa, merupakan susunan Idha>fah yang 
berfungsi untuk memuliakan, menghormati, dan mengagungkan sebagai penyebutan 
hamba yang memiliki tingkatan tinggi, dalam hal ini adalah Nabi Musa. 
 Menurut Abu Ubaidah lafadz asra< dan sara< bermakna sama sedangkan menurut 
penduduk Hijaz terdapat dua makna lafadz sa<ra perjalanan diwaktu malam secara umum 
dan lafadz sara<  untuk awal malam dan asra untuk akhir malam, sedangkan pendapat 
yang kedua lafadz sa<ra dikhususkan untuk waktu siang hal ini berbeda dengan sara< yang 
bermakna masya> berjalan kaki.111 
 
 ُن َنِيرِفاَكِْلل َمَّنَهَج َنًْدَتْعَأ َّنًِإ َءاَِيلَْوأ نِوُد ْنِم يِداَبِع اوُذِخَّت َي ْنَأ اوُرَفَك َنيِذَّلا َبِسَحََفألاُز112 
 
Maka Apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) 
mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya 
                                                          
109
 Abu al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘an Haqa>’iq Ghawa>mid al-
Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, juz 5 (Riya>d: Maktabah al-‘Abi>ka>n, 1998), 
294. 
110
 QS. Al-Syuara>’: 52 
111
 al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>, juz 6,  576. 
112
 QS. Al-Kahfi:102 
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Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat tinggal bagi orang-orang 
kafir. 
 
 Ayat di atas menjelaskan lafadz iba<di merupakan hamba Allah dibuat 
sesembahan oleh orang-orang kafir, disebutkan di antaranya: adalah Malaikat, Isa dan 
Uzail.113 
Dan masih banyak lagi di antaranya: QS.al-Zukhruf:68, al-Imran:186, 
Ibrahim:31, al-Mukminun:109, al-Ankabut:56, al-Dukha>n:23, al-H}ijr:42, T}a>ha>:77, al-
Furqa>n:17, Saba>’:13, al-Fajar:29, al-Isra’:53,56, al-Anbiya>’:105, al-Zumar:10,16,17,53.   
2. Pembahasan lafadz دبع  
a. Lafadz abdi yang tanpa idhafa>  terulang 13x di dalam al-Qur’an 
 َضْرلأا ُمِِبِ ْفِسَْنَ ْأَشَن ْنِإ ِضْرلأاَو ِءاَم َّسلا َنِم ْمُهَفْلَخ اَمَو ْمِهيِدَْيأ َْين َب اَم َلَِإ اْوَر َي ْمَل ََفأ ْوَأ
 ِّلُكِل ًَةيلآ َكِلَذ ِف َّنِإ ِءاَم َّسلا َنِم اًفَسِك ْمِهْيَلَع ْطِقْسُن ٍبيِنُم ٍدْبَع 
114 
 
 Maka Apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka? jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan 
dari langit. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Tuhan) bagi Setiap hamba yang kembali (kepada-Nya). 
 
Ayat di atas menjelaskan lafadz abdin munib bermakna orang yang kembali 
kepada tuhannya lalu ia taat sedangkan menurut Imam Ad-D}ahak adalah orang yang 
lurus menurut Abu Ruq adalah orang yang ikhlas dalam tauhid menurut Qatada 
bermakna orang yang menerima kepada tuhan dengan hatinya.115 
                                                          
113
 
113
 al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>, juz 5, 456. 
114
 QS. Saba’:9. 
115
Athir al-Din Muh}ammad bin Yusuf bin ‘Ali bin Yusuf Ibn H{ayyan al-Andalusi, al-Bah}r al-
Muh}it}, juz 7 (Beirut: Dar Ih}ya’ al-Turath al-‘Arabi, 2002), 649. 
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 ىَّلَص اَذِإ اًدْبَع116 
  Seorang hamba ketika mengerjakan shalat. 
 
 Ayat di atas menjelaskan lafadz abda<n bermakna Nabi Muhammad. 
Penggunakan bentuk nakirah disini untuk memberikan penghormatan, memuliakan, dan 
menunjukkan makna sangat. Sehingga penyebutan lafadz abdun itu menunjukkan 
kedudukan yang tinggi. Seandainya nama Nabi Muhammad itu lebih mulia dari pada 
abdun niscaya namanya juga disebutkan dalam kedudukan yang tinggi pada malam isra’ 
mi’raj dalam surah al-Isra<’ayat 1.117 
 Asbab al-Nuzulnya dari ayat di atas adalah: 
 
 Yang dimaksud dengan orang yang hendak melarang itu ialah Abu Jahal, yang 
dilarang itu ialah Rasulullah sendiri. akan tetapi usaha ini tidak berhasil karena Abu 
Jahal melihat sesuatu yang menakutkannya. setelah Rasulullah selesai shalat 
disampaikan orang berita itu kepada Rasulullah. kemudian Rasulullah mengatakan: 
"Kalau jadilah Abu Jahal berbuat demikian pasti Dia akan dibinasakan oleh Malaikat". 
 اًدْبَع ِنَْحَّْرلا تِآ لاِإ ِضْرلأاَو ِتاَواَم َّسلا ِف ْنَم ُّلُك ْنِإ118 
      Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan yang 
Maha Pemurah selaku seorang hamba. 
 
Ayat di atas menjelaskan lafdz abda<n yang berkedudukan sebagai h}al yang 
menjelaskan tentang keadaan orang yang datang pada tuhannya dihari kiamat sehingga 
memiliki arti hina dan rendah. Sebagaimana terdapat pada ayat lain Allah berfirman: 119  
                                                          
116
QS. Al-‘Alaq, 16. 
117
al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>, juz 10, 663. 
118
 QS. Maryam:93. 
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 َد ُهْو ََتأ ٌّلَُكو ُ َّللَّا َءاَش ْنَم لاِإ ِضْرلأا ِف ْنَمَو ِتاَواَم َّسلا ِف ْنَم َِعزَف َف ِروُّصلا ِف ُخَف ْ ن ُي َمْو َيَو َنِيرِخا120 
     Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, Maka terkejutlah segala yang di langit 
dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. dan semua mereka 
datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri. 
 
  
Dan masih banyak lagi di antaranya: QS. Al-Baqara:178, 221, al-Zukhrf :59, an-Nah}l 
:75, al-Ka<hfi :65, s}< :30,44, Q< :8, al-Isra< :3,  
b. Lafadz دبع yang di idhafa>  kan terulang 7x  dalam al-Qur’an 
 َُهلْوَح اَنَْكرَبً يِذَّلا ىَصْقلأا ِدِجْسَمْلا َلَِإ ِمَاَرْلْا ِدِجْسَمْلا َنِم لاْيَل ِهِدْبَعِب ىَرْسَأ يِذَّلا َناَحْبُس 
 ُيِْصَبْلا ُعيِم َّسلا َوُه هَّنِإ اَِنتَيَآ ْنِم َُهِيرُِنل121 
 
Ayat di atas menjelaskan lafadz bi i’ba<dihi bermakna Nabi Muhammad. 
Sedangkan idhafa>  d}omir hu adalah idhafa>  tas}rif (memulyakan), dan 
memberikan kehormatan.122 
 َّيَرََكز ُهَدْبَع َكِّبَر ِةَْحَْر ُرِْكذ
123 
 
     (yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu 
kepada hamba-Nya, Zakaria, 
 
 Ayat di atas menjelskan lafadz abdahu bermakna Nabi Zakariya menjadi 
badal abdahu atau at{af baya<n.124 
                                                                                                                                                                          
119
al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘an Haqa>’iq Ghawa>mid al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h 
al-Ta’wi>l, juz 4, 60.  
120
 QS. Al-Naml:87. 
121
 QS. Al-Isra<’:1. 
122
al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>, juz 5, 250. 
123
 QS. Maryam:2. 
124
al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘an Haqa>’iq Ghawa>mid al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h 
al-Ta’wi>l, juz 4, 5. 
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 Dan masih banyak lagi di antaranya: QS. Az-Zumar :36, al-H}adi<d :9, al-
Ka<hfi :1, al-Furqa<n :1, an-Najm :10. 
 
3. Pembahasan tentang lafadz هدبع dengan lafadz يدابع 
 ُهَلْوَح اَنَْكرَبً يِذَّلا ىَصْقلأا ِدِجْسَمْلا َلَِإ ِمَاَرْلْا ِدِجْسَمْلا َنِم لاَْيل ِهِدْبَِعب ىَرْسَأ يِذَّلا َناَحْبُس ْنِم َُهِيرُِنل 
 َيَآ ُيِْصَبْلا ُعيِم َّسلا َوُه هَّنِإ اَِنت 
 
     Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari 
Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya 
agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
 
 َنوُع َب َّ تُم ْمُكَّنِإ لاَْيل يِداَبِِعب ِرْسََأف125 
 
     Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari, 
Sesungguhnya kamu akan dikejar.  
 
 
Berdasarkan kedua ayat ini ditinjau dari segi bentuk lafadznya memiliki 
perbedaan yang cukup signifikan. Perbedaan-perbedaan tersebut di antaranya: 
a. Ayat pertama (surah al-Isra<’ ayat 1) menggunakan redaksi fi’il mad}i. Di mana 
penggunaan bentuk fiil mad}i adalah untuk memberikan suatu berita (dalam 
hal ini peristiwa isra’ mi’rajnya Nabi SAW). Sedangkan redaksi ayat yang 
kedua (surah al-D}ukha>n ayat 23) menggunakan bentuk fi’il amar, secara 
aplikatif bentuk perintah. Namun, baik asra> dan asri itu sama-sama berasal 
dari satu wazan af’ala yang berfaidah me-kan. 
                                                          
125
 QS: Ad-Dukha>n: 23. 
   62 
 
 
b. Fa’il pada fiil ayat pertama itu berupa fa’il d }amir dan merupakan ‘a>’id pada 
isim maushul sebelumnya yang mengandung arti Allah yang maha suci. 
Sedangkan pada ayat yang kedua adalah perintah langsung, sehingga 
kandungan fa’il pada fi’il tersebut mustatir wuju>b (tersimpan dan sudah 
dinash).  
c. Pada ayat pertama lafadz ‘abdihi> berbentuk mufrad mujarrad, dengan 
diidafahkan pada d}ami>r yang kembali pada isim maus}u>l. Sedangkan bentuk 
lafadz pada ayat yang kedua berbentuk jama’ takthi>r dengan diid}afa<hkan 
pada ya’ d}ami>r, menunjukkan orang pertama (author) yaitu Allah.  
d. Pada surah al-Isra<’ ayat 1 secara lengkap disebutkan masi>rah (tempat 
perjalanan) yaitu dari Masjid al-H{ara>m sampai Masjid al-Aqs}a>. Namun ini 
tidak disebutkan pada ayat yang kedua. Sehingga sangat terlihat perbedaan 
antara kedua redaksi ayat tersebut. 
 
4.  Ditinjau lafadz asra>  dan asri  
Jika ditinjau lafadz asra>  dan asri mempunyai lafadz yang berbeda diantaranya: 
(asra>) lafadz ini terdapat dua dialek bahasa yaitu sara> dan asra>. Kedua lafadz 
ini bermakna satu berdasarkan pendapat Abu ‘Ubaid. Sedangkan menurut bahasa 
penduduk Hijaz kedua lafadz ini bermakna “perjalanan di waktu malam secara umum”. 
Dikatakan pula lafadz sara> khusus untuk awal malam, dan lafadz asra> untuk akhir 
malam berdasarkan pendapat yang kuat. Adapun lafadz sa>ra dikhususkan untuk 
perjalanan di waktu siang, tentunya ini berbeda dengan lafadz sara>. Yang mana kaitan 
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maknanya dengan masha> (berjalan kaki). Berdasarkan asal lafadznya lafadz ini 
terbentuk dari mas}dar al-sura>, dan al-isra>’ yang berarti perjalanan di waktu malam. 
Sehingga jika ditas}ri>f, maka akan menjadi sara> - yasri> - suran – wa – masran – wa – 
surriyyatan – wa – sira>yatan, dan asra> - isra>an.126  
Hamzah pada lafadz asra> di sini bukan berfungsi untuk ta’diyyah 
(memuta’addikan fi’il la>zim), sebagaimana pendapat dari Abu> ‘Ubaidah. Sedangkan 
pendapat dari Ibn ‘At}iyyah, hamzahnya ini untuk ta’diyyah dan maf’ulnya dibuang. Jika 
ditakdirkan, maka menjadi: 
هدبعب هتكئلام ىرسأ 
Allah menjalankan malaikat-Nya bersama hamba-Nya.127 
 
Menurut pendapat Abu Hayyan, apabila asra> bermakna sara>, maka benar fi’il 
tersebut lazim, dan menjadi muta’addi> karena adanya ba’ (huruf jar), yang mengaitkan 
fail kepada maf’ul. Seperti halnya jika dikatakan “qumta bi zaid” (kamu berdiri dengan 
zaid) maka qa>ma adalah fi’il la>zim dengan kandungan makna berdirinya kamu dan 
berdirinya zaid.128 
 
 
                                                          
126
al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>, juz 5, 290. 
127
Shiha>b al-Di>n al-Sayyid Mah}mu>d al-Alu>si> al-Baghdadi>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Matha>ni>, juz 15 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>b al-‘Arabi>, TT), 4. 
128
al-Ghurna>t}i>, al-Bah}r al-Muhi>t}, juz 6, 8. 
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B. Ditinjau Dari Teori Muna>sabah 
Seperti yang telah penulis uraikan dibab sebelumnya tentang pendapat John 
Wansbrough terkait pemahamannya terhadap ayat yang membahas tentang peristiwa 
isra’mi’raj. Bahwa menurutnya, surah al-isra’ ayat 1-2 adalah ayat al-Qur’an yang 
saling berkaitan, dan didalamnya dijelaskan bahwa yang melakukan perjalanan isra’ 
tersebut adalah Nabi Musa. Hal ini karena dia mengkaitkan surah al-isra’ tersebut 
dengan surah ad-Dukhan : 23, as-Syuara’ :52, dan surah T}a<ha< :77, yang keseluruhannya 
memperkuat penjelasan bahwa yang diperintah untuk melakukan perjalanan saat malam 
hari tersebut adalah Nabi Musa. 
Metode yang digunakan oleh John Wansbrough dalam memecahkan masalah 
tersebut juga menggunakan analisis historis, sebab ayat-ayat yang berkaitan tersebut 
dikaitkan dengan peristiwa eksodus Musa yang terdapat dalam Taurat serta kisah-kisah 
sejarah nabi-nabi terdahulu. Namun jika dikaji lebih dalam sebenarnya metode tersebut 
ada sedikit kemiripan dengan metode munasaba>h, yakni mengaitkan ayat satu dengan 
ayat yang lain, ataupun surah satu dengan surah yang lainnya. Hal ini sangat jelas 
terlihat ketika John wansbrough mengaitkan ayat 1 surah al-isra’ dengan ayat 
sesudahnya, kemudian dikaitkan dengan beberapa ayat berbeda dalam surah lain yang 
mendukung penjelasan tersebut, namun sebenarnya antara ayat tersebut sudah berbeda 
pembahasan. 
Dari sini jelas sekali terlihat bahwa hal tersebut berseberangan dengan konsep 
munasaba>h yang ditetapkan oleh ulama’ ahli tafsir mengenai isra’ mi’raj Nabi 
Muhammad. Oleh karena itu,  teori yang digunakan oleh John Wansbrough dengan teori 
ulum al-Qur’an mempunyai perbedaan yang cukup signifikan di antaranya: 
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1. Pada dasarnya, konsep kesatuan teks merupakan konsep yang merujuk pada 
persoalan i’jaz, yaitu sebuah persoalan yang dalam skala besar mengacu pada 
perbedaan antara pembicara teks Allah dengan pembicara-pembicara selain Allah. 
Oleh karena itu para penggagas ilmu muna>sabah menghindari pembicaraan tentang 
muna>sabah antar ayat, yang aspek keterkaitan antara ayatnya yang sangat jelas, 
seperti halnya mereka menghindari pembicaraan tentang contoh-contoh yang di 
dalamnya terdapat ayat yang dihubungkan pada ayat sebelumnya, dan aspek 
hubungan antara keduanya didasarkan pada asas pengumpulan.129 
 ُهَلْوَح اَنَْكرَبً يِذَّلا ىَصْقلأا ِدِجْسَمْلا َلَِإ ِمَاَرْلْا ِدِجْسَمْلا َنِم لاْيَل ِهِدْبَِعب ىَرْسَأ يِذَّلا َناَحْبُس َُهِيرُِنل 
 ُعيِم َّسلا َوُه هَّنِإ اَِنتَيَآ ْنِم  ُيِْصَبْلا 130 
 
     Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari 
Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya 
agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
 
Menurut al-Zarkasyi, yang banyak mengutip dari al-Baqillani, melihat salah 
satu aspek muna>sabah antara disebutkannya masalah isra’ pada ayat pertama 
dengan pembicaraan tentang Bani Israil pada ayat-ayat berikutnya. Ia 
menyingkapkan aspek muna>sabah antara kisah Bani Israil dan disebutkannya al-
Qur’an pada ayat kesembilan. Hubungan antara isra’ dengan kisah Bani Israil dapat 
terkuak melalui dua sudut: sudut pertama bahwa peristiwa isra’ bertujuan untuk 
memperlihatkan yang gaib, yaitu tujuan yang dapat terwujud dengan kisah-kisah al-
Qur’an.131 
                                                          
129
Nasr Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an Kritiik terhadap Ulum al-Qur’an (Yogyakarta: LKIS 
Yogyakarta, 2001),  226. 
130
 QS.al-Isra>’: 1 
131
 Zaid, Tekstualitas al-Qur’an Kritiik terhadap Ulum al-Qur’an, 226. 
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a. Perbedaan antara isra’ dan cerita adalah bahwa isra’ berdasarkan (penglihatan 
langsung), sementara cerita berdasarkan (penjelasan). Peristiwa isra’ 
merupakan penglihatan terhadap hal-hal yang gaib, yang metafisik, sementara 
kisah(cerita) merupakan berita atau (penjelasan) mengenai hal-hal gaib yang 
historis. 
b. Sudut yang kedua (adanya muna>sabah ) adalah keserupaan anatara isra’ Nabi 
Muhammad pada sebagian malam dengan keluarnya Nabi Musa dari mesir 
dalam keadaan ketakutan sambil mengintai-ngintai setelah ia menohok orang 
Mesir yang kemudian dibunuhnya.132 
 
 َلَِإ ِمَاَرْلْا ِدِجْسَمْلا َنِم لاْيَل ِهِدْبَِعب ىَرْسَأ يِذَّلا َناَحْبُس ْنِم َُهِيرُِنل ُهَلْوَح اَنَْكرَبً يِذَّلا ىَصْقلأا ِدِجْسَمْلا 
 ُيِْصَبْلا ُعيِم َّسلا َوُه هَّنِإ اَِنتَيَآ133 
 
            Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam 
dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui. 
 
  ْذِإَو اَنْل ُق  َكَل  َّنِإ  َكَّبَر  َطاَحَأ  ِساَّنلِبً اَمَو اَنْلَعَج  َيَْؤُّرلا  ِتَّلا  َأ َكاَن ْيَر لاِإ  ًةَن ْ تِف  ِساَّنِلل  ََةرَج َّشلاَو  ََةنوُعْلَمْلا  ِف 
 ِنآْرُقْلا  ْمُه ُفِِّوَُنََو اَمَف  ْمُهُدِيَزي لاِإ  ًنًاَيُْغط ًايِْبَك 
134 
 
       Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: "Sesungguhnya (ilmu) 
Tuhanmu meliputi segala manusia". dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah 
Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia dan (begitu 
pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Quran. dan Kami menakut-nakuti 
mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka. 
 
                                                          
132
 Ibid, 226. 
133
 QS.al-Isra>’:1. 
134
 QS. Al-Isra<’: 60. 
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ىَحَْوأ اَم ِهِدْبَع َلَِإ ىَحْوََأف135  
 
      lalu Dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa yang telah Allah 
wahyukan. 
 
2. Peristiwa isra’ secara eksplisit dijelaskan dalam surah al-Isra’ sedangkan mi’raj 
disebut dalam surah an-Najm. Pada saat peristiwa itu berlangsung dari Mekah ke 
Palestina, tempat Bait al-Maqdis berada, dengan mengendarai kuda atau onta, 
perjalanan pergi dan pulang dapat ditempuh selama dua bulan, dengan isra’ mi’raj 
Nabi Muhammad Allah ingin menunjukkan kepada manusia bahwa kekuasaanya 
tidak mengenal ruang dan waktu.136 
Dicantumkannya peristiwa tersebut dalam al-Qur’an adalah untuk memberi 
kesempatan kepada akal manusia untuk percaya, terlepas dari panjang dan 
pendeknya waktu yang ditempuh, yang jelas jarak antara Mekah dan Palestina tidak 
mungkin ditempuh oleh manusia. Dengan begitu Nabi Muhammad akan dengan 
mudah menjelaskan bukti-bukti mukjizat seperti rincian kepada masjid al-Aqsha 
yang baru saja dikunjunginya.137 
Tidak demikian halnya peristiwa mi’raj, yaitu naiknya Nabi Muhammad 
dari masjid al-Aqsha menembus tujuh lapis langit menuju Sidrat al-Muntaha<. 
Peristiwa itu hanya Nabi Muhammad yang mengalaminya. Maka tidak 
                                                          
135 QS. An-Najm: 10.  
136Muchlis M. Hanafi, “Retorika al-Qur’an tentang Isra’ Mi’raj” dalam 
http://psq.or.id/artikel/retorika-al-quran-tentang-isra’-mi’raj/ (diakses 05 Januari 2018,  jam 
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dicantumkannya peristiwa tersebut di dalam al-Qur’an, sebenarnya membuktikan 
keterbatasan akal manusia dalam memahami bukti-bukti akan keberadaanya. 
Penempatan secara emplisit dalam surah an-Najm yang berarti “bintang” 
menguatkan kenyataan itu, seperti dinyatakan banyak pakar al-Qur’an, nama-nama 
surah menggambarkan kesimpulan ayat-ayat yang terkandung di dalamnya.138 
Dengan kata lain, inti uraian satu surah dipahami dari nama surah tersebut. 
Ketidak mampuan manusia untuk menjangkau semua galaksi bintang-bintang yang 
ada dikosmos alam raya sampai saat ini adalah merupakan gambaran ketidak 
mampuannya untuk memahami peristiwa mi’raj dengan pendekatan rasio. 
Dengan demikian, peristiwa isra’ mi’raj adalah sebuah ujian keimanan. 
Manusia tidak hanya ditantang dengan tanda-tanda kekuasaan Allah juga 
menyodorkan tantangannya berupa tanda-tanda kekuasaan yang jauh di luar 
jangkauan manusia seperti redaksi surah al-Isra<’ ayat 60. 139 
3. Jika ditinjau dari segi sifat muna>sabah atau keadaan persesuaian dan persambungan 
ayat dari surah al-Isra>’ ayat 1 dengan ayat yang kedua maka  
Persesuaian yang nyata (z}a>hir al-Irtibat>}) atau persesuaian yang tampak 
jelas, yaitu persambungan atau persesuaian antara bagian al-Qur’an yang satu 
dengan yang lain tampak jelas dan kuat, karena kaitan kalimat yang satu dengan 
yang lain erat sekali, sehingga kalimat yang satu tidak bisa menjadi kalimat yang 
sempurna, jika dipisahkan dengan kalimat yang lain.140 
                                                          
138 Ibid. 
139 Ibid. 
140 Tim Review MKD 2014 Uin Sunan Ampel, Studi Al-Qur’an, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Press,2014), 292. 
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Hubungan tersebut terkadang berupa: penguat (taukid), penafsir, 
penyambung (at}f), penjelas (baya>n), pengecualian (istisna’), pembatasan (h}as}r), 
menengai (i’tira>d}), dan mengakhiri (tad}yi>l).141 
Ayat tersebut menerangkan isra’ Nabi Muhammad, selanjutnya ayat ke dua 
surah al-Isra>’ menjelaskan turunnya kitab Taurat kepada Nabi Musa, persesuaian 
atau korelasi kedua ayat tersebut sangat jelas, yaitu kedua Nabi dan Rasul Allah 
(Muhammad dan Musa) diutus dalam rangka menyampaikan hidayah Allah kepada 
manusia.142 
Bila Allah memuliakan Nabi Muhammad dengan memperjalankannya dari 
Masjid al-Haram ke masjid al-Aqsha, maka Allah memuliakan Nabi Musa dengan 
menganugrahkan kepadanya kitab Taurat agar menjadi petunjuk bagi Bani Israil.143 
Dalam hal ini peneliti akan memaparkan fakta sejarah dalam kisah perjalanan 
Nabi Musa serta perjalanan Isra’ Nabi Muhammad. Namun sebelumnya akan dijelaskan 
terlebih dahulu jejak perjalanan Nabi Musa saat melakukan perintah Allah untuk keluar 
dari Mesir. 
Walaupun dididik dalam tradisi istana, sejak kecil Musa memahami bahwa ia 
bukan anak Fir’aun, melainkan keturunan Bani Israil yang tertindas. Karena prihatin 
terhadap nasib rakyat yang dianiaya oleh keluarga raja dan pembesar kerajaan, ia 
bertekad untuk membela kaumnya yang lemah. Suatu saat tindakan Musa membela 
seorang anggota kaumnya yang berkelahi melawan seorang dari golongan Fir’aun 
menyebabkan yang terakhir ini tewas. Disinilah kisah perjalanan Musa untuk keluar dari 
                                                          
141 Ibid. 
142 Ibid. 
143 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Gedung Bayt Al-Qur’an dan Museum Istiqlal, al-
Tafsir al-Wajiz, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2016), 767. 
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Mesir dimulai.144 Musa akhirnya memutuskan untuk meninggalkan Mesir. Saat itu ia 
berusia 18 tahun.145  
Sepuluh tahun setelah meninggalkan Mesir, Nabi Musa berniat kembali kesana 
dengan istrinya. Dalam perjalanan, Musa tiba di bukit T}urisina. Disini Musa menerima 
wahyu dari Allah. Sebagai rasul, Allah memberinya mukjizat berupa tongkat yang bisa 
berubah jadi ular dan tangannya yang dapat bersinar dengan cemerlang.146  
Sebab mukjizat itulah Fir’aun jadi murka kepada Nabi Musa karena pengikut 
Nabi Musa bertambah banyak. Bani Israil yang makin menderita karena ulah Fir’aun 
dan pengikutnya meminta kepada Nabi Musa untuk membawanya keluar dari Mesir. 
Nabi Musa membawa mereka ke Baitul Maqdis. Namun ketika sampai di tepi Laut 
merah, mereka baru menyadari bahwa tentara Fira’aun mengejar mereka. Saat itulah 
turun wahyu agar musa memukulkan tongkatnya ke laut. Laut pun membelah hingga 
terbentang jalan bagi Nabi Musa dan pengikutnya untuk menyeberang. Namun saat 
Fir’an dan pengikutnya mengejar dan sampailah ditengah laut, atas perintah Allah laut 
pun kembali menutup hingga Fir’aun dan pasukannya tenggelam.147  
Setelah persoalannya dengan Fir’aun selesai, Nabi Musa memohon kepada Allah 
agar diberi kitab suci untuk menjadi pedoman bagi kaumnya. Allah memerintahkan agar 
Nabi Musa menjalankan puasa selama 30 hari dan pergi ke Bukit Sina. Sementara Nabi 
Musa pergi untuk bermunajat kepada Allah, Bani israil dihasut oleh seorang munafik 
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bernama Samiri. Karena keyakinan tauhid mereka belum tebal, mereka dengan mudah 
termakan hasutan Samiri untuk membuat patung anak sapi yang disembah sebagai tuhan 
mereka.  
Sekembalinya Nabi Musa dari munajahnya, ia sangat marah dan bersedih. Lalu 
beliau mengusir Samiri dan menjelaskan kepada kaumnya tentang perbuatannya yang 
salah. Kemudian Allah memerintahkan kepada Nabi Musa untuk mengajak para 
kaumnya agar meminta ampun kepada Allah atas dosa mereka menyembah patung sapi. 
Setelah itu, Allah memerintahkan Nabi Musa agar membawa kaumnya ke Palestina, 
tempat suci yang telah dijanjikan bagi Nabi Ibrahim a.s sebagai tempat bagi anak 
cucunya. Namun, kaum Bani Israil yang telah mendapat banyak karunia adalah kaum 
yang keras kepala dan tidak bersyukur. Mereka menolak ajakan Nabi untuk pergi ke 
Palestina dengan alasan bahwa di daerah tersebut terdapat suku Kana’an. Sebagai 
balasan bagi kaum Bani Isra’il yang menentang perintah Allah, Allah mengharamkan 
wilayah Palestina selama 40 tahun. Selama itu, mereka akan berkeliaran diatas bumi 
tanpa memiliki tempat permukiman yang tepat.148  
Sedangkan Kisah isra’mi’raj Nabi Muhammad berdasarkan pendapat Abu Bakar 
Muhammad bin Ali bin Qasim ar-Ruaini dalam kitab sejarahnya bahwasanya Allah 
menjalankan Nabi Muhammad dari Makkah ke Baitul Maqdis dan menaikkannya 
kelangit sebelum masa diutusnya Nabi dengan selisi waktu 18 bulan. Ketika itu Nabi 
Muhammad tidur dirumah Ummu Hani’ setelah sholat isya’ lalu Allah menjalankan 
Nabi Muhammad dan pulang seketika malam itu Nabi menceritakan perjalanannya ke 
Ummu Hani’ Nabi Muhammad bersabda “para Nabi memberikan contoh kepadaku lalu 
                                                          
148
 QS. Al-Ma>’idah : 20-26. 
   72 
 
 
aku sholat bersama mereka”. Lalu Nabi bergegas ke masjid lalu Ummu Hani’ menarik 
bajunya Nabi Muhammad, kemudian Nabi bersabda “apa yang kamu lakukan?” Ummu 
Hani’ berkata “aku takut kaummu mendustaimu memberikan kabar kepada mereka” 
Nabi menjawab aku tidak peduli walaupun mereka mendustaiku. Nabi keluar dan duduk 
bersama Abu Jahal dan menceritakan kepadanya tentang peristiwa isra’. Abu Jahal 
berkata “wahai kumpulan Bani Ka’ab bin Luai kesinilah!” Abu Jahal menceritakan 
kepada mereka, diantara mereka ada sebagian ada yang meletakkan tangannya ke atas 
kepalanya karena takjub adapula yang ingkar. Sehingga orang-orang menjadi murtad 
yang sebelumnya mereka beriman kepada Nabi Muhammad. Beberapa orang 
mendatanngi Abu Bakar dan menceritakan hal itu, lalu Abu Bakar berkata “jika 
memang Nabi Muhammad berkata demikian maka pasti sungguh beliau jujur atau 
benar” mereka berkata “apakah kamu percaya akan hal itu?” Abu Bakar berkata 
“sungguhnya aku percaya kepada Nabi jauh sebelum Nabi menceritakannya” maka Abu 
Bakar diberi gelar as-Shidiq.149 
 Dalam surah as-Syuara>’ ayat 52 menceritakan perintah Allah pada waktu malam 
kepada Nabi Musa agar keluar dengan Bani Israil dari Mesir menuju laut, dan Allah 
juga memberikan kabar kepada Nabi Musa bahwasanya mereka akan mengikutinya lalu 
Nabi Musa keluar diwaktu pagi buta melewati negri Syam untuk mempermudah 
perjalanannya menuju lautan. Kemudian Nabi Musa berkata “ini adalah perintah Allah 
kepadaku” ketika subuh Firaun mengetahui kepergian Nabi Musa bersama Bani Israil 
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lalu ia mengikuti jejaknya dan menyuruh kepada pasukan untuk mengejar Nabi Musa 
dengan jumlah yang banyak.150  
Dari sepenggal kisah perjalanan Nabi Musa keluar dari Mesir serta perjalan Isra’ 
Nabi tersebut dapat disimpulkan bahwa, dalam fakta sejarah tak ada rute yang sama 
yang dilalui oleh Nabi Muhammad dan Nabi Musa. Sehingga dari segi historis pun tak 
ada pendapat yang mendukung pendapat bahwa yang melakukan perjalanan Isra’ adalah 
Nabi Musa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Pemikiran John Wansbrough ketika menganalisis surah al-Isra’ ayat 1 tentang 
peristiwa isra’ mi’raj jika dilihat dari teori Manha>j al-Baya>ni mempunyai beberapa 
ketidaksesuaian dengan kaedah kebahasaan. Hal ini terlihat ketika John 
wansbrough menganalisis surat al-isra’ yang mana menurutnya lafadz ‘abdihi> 
dalam surat tersebut memiliki makna yang sama dengan lafadz ‘iba>di< dalam surat 
T}a>ha :77, Asy- Syua>ra’ : 52, dan Ad-Dukha>n: 23. Yaitu maknanya merujuk kepada 
Nabi Musa, sehingga menurutnya yang melakukan perjalanan isra’ mi’raj ialah 
Nabi Musa. Padahal jika dikaji lebih jauh sesuai dengan kaidah Manha>j al-Baya>ni, 
lafadz ‘abdihi> yang dalam al-Qur’an diulang sebanyak 7 kali tersebut 
keseluruhannya hanya merujuk kepada dua hal, yakni merujuk kepada Nabi 
Muhammad serta Nabi Zakaria. Sedangkan lafadz ‘iba>di<  merujuk kepada banyak 
makna, adakalanya bermakna Nabi Musa, hamba Allah yang beriman, makhluk 
yang dijadikan sesembahan bagi manusia, dll. Namun ketika dikaitkan dengan 
susunan kalimatnya, dalam surah al-isra’ ayat 1 ini susunan kalimat yang terdapat 
dalam surah al-isra’ asra> bi ‘abdihi> adalah susunan menggunakan redaksi fi’il mad}i. 
Di mana penggunaan bentuk fiil mad}i adalah untuk memberikan suatu berita 
(dalam hal ini peristiwa isra’ mi’rajnya Nabi SAW). Sedangkan redaksi ayat fa asri 
bi’abdihi menggunakan bentuk fi’il amar, secara aplikatif bentuk perintah. Yaitu 
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perintah untuk melakukan perjalanan agar terjauh dari musuh-musuh mereka 
(pasukan raja Fir’aun). Selain itu, pada surah al-Isra<’ ayat 1 secara lengkap 
disebutkan masi>rah (tempat perjalanan) yaitu dari Masjid al-H{ara>m sampai Masjid 
al-Aqs}a>. Namun ini tidak disebutkan pada ketiga surah yang dijadikan pedoman 
John Wansbrough tersebut. Sehingga dengan beberapa alasan yang mendasar 
tersebut dapat kita pahami bersama bahwa yang melakukan perjalanan Isra’ mi’raj 
adalah nabi Muhammad SAW.  
2. Jika ditinjau dari teori ulum al-Qur’an,  pemikiran John Wansbrough terkait 
pemahamannya bahwa yang melakukan perjalana isra’ mi’raj adalah Nabi Musa, 
ialah sangat berseberangan dengan salah satu teori ulum al-Qur’an yaitu ilmu 
munasaba>h. Dalam hal ini ulama mengkorelasikan ayat satu dalam surah al-Isra>’ 
dengan surah an-Najm ayat 10 yang berarti Isra’ Mi’raj adalah peristiwa yang 
dialamai oleh Nabi Muhammad, sedangkan ketika mengacu terhadap analisis John 
Wansbrough mengatakan ayat 1-2 dalam surah al-Isra>’ adalah Nabi Musa 
mempunyai banyak kelemahan. Selain itu, fakta sejarah juga mengungkapkan 
bahwa tidak ditemukan satupun kisah ataupun riwayat yang menyatakan bahwa 
Nabi Musa pernah melakukan perjalanan dari masjid al-haram ke Masjid al-Aqsa 
sebagaimana peristiwa isra’ mi’raj yang telah disebutkan dalam al-Qu’an. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian maka penulis bermaksud memberikan saran 
yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi para peneliti selanjutnya dan masyarakat 
yaitu sebagai berikut:   
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1. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang 
tertinggal atau bahkan terlupakan dalam segi kepustakaan dan isi, oleh karena itu 
penulis mengharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang 
tentunya lebih teliti, kritis dan juga lebih mendetail guna menambah wawasan dan 
pengetahuan masyarakat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya tentunya yang tertarik dalam meneliti tentang pemikiran 
orientalis terhadap ayat-ayat al-Qur’an diharapkan agar mengkaji lebih banyak 
sumber maupun refrensi yang terkait dengan orientalis dalam menganalisis ayat-
ayat al-Qur’an  
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